Hubungan antara Kemampuan Mengenali Emosi Diri dan Kemampuan Mengelola Emosi dengan Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar by Hajeriati, Hajeriati
 i 
HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN MENGENALI EMOSI DIRI DAN 
KEMAMPUAN MENGELOLA EMOSI DENGAN PERILAKU BELAJAR 
MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAHDAN KEGURUAN  









Diajukan Sebagai Syarat Untuk Memperoleh Gelar Strata Satu (S1) Pada 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam  







JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 






PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 Dengan penuh kesadaran penyusun yang bertanda tangan di bawah ini, 
menyatakan bahwa skripsi ini adalah benar hasil karya penyusun sendiri. Dan 
apabila dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, 
dibuatkan atau dibantu orang lain secara keseluruhan atau sebahagian, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.     
 
 
                                         Samata- Gowa,       April 2013 
  
        Penyusun 
 
 
         Hajerieti 





PERSETUJUAN PEMBIMBING  
 
 Pembimbing penulisan skripsi saudari Hajeriati, Nim. 20404109023, 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi 
yang bersangkutan dengan judul “Hubungan antara Kemampuan Mengenali 
Emosi Diri dan Kemampuan Mengelola Emosi dengan Perilaku Belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar.”Memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi 
syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang munaqasyah.  
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya.  
 
 Samata – Gowa,          April 2013 
 




Drs. Saprin Sagena, M.Pd          Ulfiani Rahman, S.Ag., M.Psi 
NIP.19661231 199303 1 034          NIP. 19661231 199303 1 034  
    
 
 




Maha Besar dan Maha Suci Allah SWT, segala puji bagi-Nya yang telah 
memberikan limpahan rahmat dan nikmat kepada penulis. Sholawat dan salam 
semoga tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad SAW beserta keluarga 
dan para sahabat yang telah memberi petunjuk menuju jalan cahaya untuk 
menggapai Ridho-Nya.  
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 
terdapat banyak kekurangan. Untuk itu dengan segala kerendahan hati penulis 
mengharapkan saran atau kritikan demi kesempurnaan skripsi ini. Dalam proses 
penyelesaian skripsi ini penulis menghadapi berbagai kendala. Namun berkat 
bimbingan, arahan, dan bantuan moril maupun material yang tulus dari berbagai 
pihak maka kendala tersebut dapat teratasi. 
Ungkapan terima kasih dan penghargaan teristimewa penulis ucapkan 
kepada Ayahanda dan Ibunda tercinta Jail dan Busrah, kakakku tersayang 
Lisrawati S.Pd dan adik- adikku tercinta Hajarulla, Silfa Nugrawati, dan St 
Ramlah serta seluruh keluarga penulis yang telah memberikan perhatian, curahan 
kasih, motivasi, kepercayaan dan doa tak henti-hentinya demi kesuksesan penulis. 
Selanjutnya ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya penulis sampaikan kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing, H.T, M.S selaku rektor Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Dr. H. Salehuddin, M.Ag selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
beserta seluruh stafnya atas segala pelayanan yang diberikan kepada penulis. 
viii 
 
3. Drs. Muh. Yusuf Hidayat, M.Pd. dan Muh. Qaddafi, S.Si.,M.Si selaku ketua 
dan sekretaris Jurusan Pendidikan Fisika serta stafnya atas izin, pelayanan, 
kesempatan dan fasilitas yang diberikan sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. 
4. Bapak Drs. Saprin Sagena, M.Pd.I. selaku pembimbing I dan Ibu Ulfiani 
Rahman S.Ag.,M.Psi. selaku pembimbing II yang dengan sabar membimbing 
penulis hingga menyelesaikan skripsi ini.. 
5. Bapak dan Ibu Dosen serta pegawai dalam lingkungan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang telah membantu penulis dalam 
menjalani masa studi.  
6. Seluruh mahasiswa jurusan pendidikan Fisika angkatan 2012, 2011, 2010, dan 
2009 yang telah memberikan sumbangsi yang sangat besar kepada penulis. 
7. Rekan seperjuangan sekaligus rekan satu rasa Jusman yang telah setia 
menemani dan membantu penulis dalam penyelesaian studi. 
8. Sahabatku yang tercinta Hijriah.A, Fitriani Kadir, Kurnia, Abdul Majid, Devi 
Arrnita Arifin, dan Hasrita atas sumbangsi saran dan setia menemani penulis 
dalam penyelesaian skripsi ini. 
9. Kakak-kakakku yang berada di Laboratorium Jurusan Pendidikan Fisika 
angkatan  Suhardiman S.Pd, Muh. Syihab Ikbal S.Pd, terimah kasih atas 
bantuan, nasehat, dan motivasi yang diberikan kepada peneliti. 
10. Seluruh Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2009, terima kasih 
atas keikhlasan dan dorongan serta kebersamaannya selama penulis 
menempuh pendidikan di bangku kuliah. 
Berbagai upaya telah dilakukan oleh penulis demi rampungnya skripsi ini. 
Namun sebagai manusia biasa penulis menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat 
banyak kekurangan dan kesalahan baik dari segi penulisan maupun isi skripsi 
ix 
 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis 
mengharapkan adanyan saran dan kritik yang sifatnya membangun demi 
perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. 
Billahitaufiq Wal Hidayah 
Wassalamu Alaikum Wr. Wb. 
 
 








HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI   ............................................................... ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING  ......................................................................... iii 
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI  ................................................................ iv 
KATA PENGANTAR  ............................................................................................. v 
DAFTAR ISI .............. .............................................................................................. viii 
DAFTAR TABEL .................................................................................................... x 
ABSTRAK  … .......................................................................................................... xi 
 
BAB I     PENDAHULUAN ...................................................................... ....     1-10           
A.   Latar Belakang Masalah .....................................................................  1 
B.   Rumusan Masalah ..............................................................................  4 
C.   Hipotesis  ............................................................................................  5 
D.   Definisi Operasional Variabel ............................................................  7 
E.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian .......................................................  8 
F.   Garis Besar Isi Skripsi ………………………………………………. 10 
 
BAB II    TINJAUAN PUSTAKA .................................................................      11-26 
A.     Kecerdasan Emosional .....................................................................  11 
1. Mengenali Emosi Diri .................................................................  15 
2. Mengelola Emosi  .......................................................................  20 
B. Perilku Belajar ...................................................................................  26 
C. Keterkaitan antara Kemampuan Mengenali Emosi Diri dan Kemampuan 
Mengelola Emosi Diri dengan Perilaku Belajar................................  36 
BAB III   METODE PENELITIAN .............................................................      39-50 
A.      Jenis Penelitian ................................................................................  39 
B.      Populasi dan Sampel .......................................................................  39 
C.      Prosedur Penelitian..........................................................................  41 
D.      Instrumen Penelitian........................................................................  42 
E.      Teknik Analisis Data .......................................................................  50 
 
BAB IV   HASIL PENELITIAN ...................................................................      56-74 
A. Hasil Penelitian  …   ..........................................................................         56 
ix 
 
B. Pembahasan    ....................................................................................         74 
 
BAB V     PENUTUP ......................................................................................      80-81 
A. Kesimpulan ..........................................................................................  80 
B. Saran .....................................................................................................  81 
DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  82 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 






Nama Penyusun  : Hajeriati 
Nim  :  20404109023 
Judul Skripsi  :  “Hubungan antara Kemampuan Mengenali Emosi Diri dan 
Kemampuan Mengelola Emosi dengan Perilaku Belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
 
Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran. Jadi, emosi 
merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, karena emosi dapat merupakan 
motivator perilaku dalam arti meningkatkan, tapi juga dapat mengganggu perilaku intensional 
manusia.Menurut Binet dalam buku Winkel (1997:529) hakikat inteligensi adalah kemampuan 
untuk menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan penyesuaian dalam 
rangka mencapai tujuan itu, dan untuk menilai keadaan diri secara kritis dan objektif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan hubungan antara 
Kemampuan Mengenali Emosi Diri dan Kemampuan Mengelola Emosi dengan Perilaku Belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fiska Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 10 hari. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu 
Kemampuan Mengenali Emosi diri dan Kemampuan Mengelola Emosi sebagai variabel bebas 
dan Perilaku Belajar Mahasiswa sebagai variabel terikat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan pendidikan fisika yang 
masih aktif dalam perkuliahan yaitu angkatan 2009, 2010, 2011 dan 2012. Adapun tekhnik 
pengambilan sampelnya menggunakan teknik Proportional Stratified Random Sampling yaitu 
dengan mengambil sampel secara representative dimana peneliti mengambil 20% dari populasi 
yang ada yaitu 72 mahasiswa dari 361 mahasiswa jurusan pendidikan fisika dan dengan 
pengambilan sampel berdasarkan tingkatan kelas kemudian diambil secara acak. Untuk 
memperoleh data mengenai ketiga Variabel tersebut peneliti menggunakan instrumen angket dan 
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti kepada masing-masing sampel. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata Kemampuan 
Mengenali Emosi diri Mahasiswa adalah 64,94 dan skor rata-rata Kemampuan Mengelola Emosi 
Mahasiswa adalah 96,30 masing-masing skor berada pada kategori cukup. Serta skor rata-rata 
Perilaku belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fiska adalah 74,78 yang berada pada kategori 
tinggi. Adapun hasil analisis inferensial menunjukkan nilai Fhitung adalah 2130,38 sedangkan 
Ftabel pada taraf signifikansi 5% adalah 3,14. Dengan demikian, nilai Fhitung jauh lebih besar dari 
pada nilai Ftabel maka Ha diterima, artinya terdapat Hubungan yang signifikan Kemampuan 
Mengenali Emosi Diri dan Kemampuan Mengelola Emosi dengan Perilaku Belajar Mahasiswa 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan 
perilaku yang diinginkan. Implementasi “institusi” pendidikan direalisasikan 
melalui belajar. Sehingga, pendidikan dan belajar merupakan satu kesatuan yang 
tidak bisa dipisahkan. Belajar sebenarnya adalah kegiatan yang sengaja dipilih 
secara sadar karena seseorang mempunyai tujuan individual tertentu. Belajar di 
Perguruan Tinggi merupakan salah satu alternatif pilihan strategik untuk 
mencapai tujuan individual bagi mereka yang menyatakan diri untuk belajar 
melalui jalur formal. 
Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang 
sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan 
dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut tercermin dalam prestasi 
belajarnya. Namun dalam upaya meraih prestasi belajar yang memuaskan 
dibutuhkan kebiasaan belajar atau biasa dikenal dengan perilaku belajar. 
Proses belajar yang terjadi pada individu memang merupakan sesuatu 
yang penting, karena melalui belajar individu mengenal lingkungannya dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya. Belajar akan menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam diri seseorang. Untuk mengetahui sampai seberapa 
jauh perubahan yang terjadi, perlu adanya penilaian. 
Proses belajar di Universitas atau di sekolah  adalah proses yang sifatnya 
kompleks dan menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih 
prestasi yang tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki  Intelligence 





akan memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi 
belajar yang optimal. Menurut Binet dalam Winkel (1997:529) hakikat inteligensi 
adalah kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, untuk 
mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan itu, dan untuk menilai 
keadaan diri secara kritis dan objektif.  
Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di Universitas sering 
ditemukan mahasiswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara 
dengan kemampuan inteligensinya. Ada mahasiswa yang mempunyai 
kemampuan inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif 
rendah, namun ada mahasiswa yang walaupun kemampuan inteligensinya relatif 
rendah, tetapi dapat meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf 
inteligensi bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan 
seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaruhi. Menurut Goleman (2000: 
44), kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, 
sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya 
adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan 
memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur 
suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama. Emosi 
merupakan sumber energi dan pengaruh yang manusiawi dari seorang mahasiswa 
di mana dengan adanya kecerdasan emosional yang tinggi dari mahasiswa maka 
dapat menuntut mahasiswa untuk mengakui, menghargai perasaan pada diri 
sendiri dan orang lain serta menanggapinya dengan tepat, menerapkan secara 
efektif energi emosi dalam kehidupan sehari–hari terutama dalam kuliahnya.  
Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran. Jadi, 
emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, karena 





dapat mengganggu perilaku intensional manusia, artinya emosi dapat membuat 
prestasi belajar meningkat namun dilain hal juga dapat menjadikan sebaliknya 
yaitu menjadikan hasil belajar menjadi berkurang dan kedua hal ini tidak terlepas 
dari perilaku belajar dari mahasiswa atau siswa itu sendiri. 
Menurut Goleman, khusus pada orang-orang yang murni hanya memiliki 
kecerdasan akademis tinggi, mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang tidak 
beralasan, terlalu kritis, rewel, cenderung menarik diri, terkesan dingin dan 
cenderung sulit mengekspresikan kekesalan dan kemarahannya secara tepat. Bila 
didukung dengan rendahnya taraf kecerdasan emosionalnya, maka orang-orang 
seperti ini sering menjadi sumber masalah. Karena sifat-sifat di atas, bila 
seseorang memiliki IQ tinggi namun taraf kecerdasan emosionalnya rendah maka 
cenderung akan terlihat sebagai orang yang keras kepala, sulit bergaul, mudah 
frustrasi, tidak mudah percaya kepada orang lain, tidak peka dengan kondisi 
lingkungan dan cenderung putus asa bila mengalami stress. Kondisi sebaliknya, 
dialami oleh orang-orang yang memiliki taraf IQ rata-rata namun memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi. 
Dalam kecerdasan emosional terdapat beberapa yang menjadi acuan 
diantaranya yaitu kemampuan mengenali emosi diri yang biasa disebut sebagai 
dasar dari kecerdasan emosional dan kemampuan mengelola emosi, Kedua hal ini 
merupakan hal yang sangat penting dalam kecerdasan emosional, hal ini berarti 
bahwa kemampuan mengenali emosi diri dan kemampuan mengelola emosi 
merupakan hal yang juga berpengaruh dalam sikap keseharian suatu individu 
yang kemudian berdampak pada perilaku seseorang pada umumnya dan perilaku 
belajar mahasiswa pada khususnya. 
Berdasarkan pada hal inilah maka penulis tertarik untuk melakukan 





dan Kemampuan Mengelola Emosi dengan Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dibuat rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kemampuan mengenali emosi diri Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
2. Bagaimanakah kemampuan mengelola emosi diri Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
3. Bagaimanakah perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
4. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 
mengenali emosi diri dengan perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
5. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 
mengelola emosi dengan perilaku belajar mahasiswa jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
6. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 
mengenali emosi diri dengan kemampuan mengelola emosi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
7. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 





belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua penggalan kata,“hypo” yang artinya “di bawah” 
dan “Thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi hipotesa secara etimologis artinya 
kebenaran yang masih diragukan. Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian (Saebani 
2008 : 145). Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan mengenali 
emosi diri dengan perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika 
fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan mengelola 
emosi dengan perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan mengenali 
emosi diri dengan kemampuan mengelola emosi mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar. 
4. Terdapat hubungan yang positif  signifikan antara kemampuan mengenali 
emosi diri dan kemampuan mengelola emosi dengan perilaku belajar 
Mahasiswa jurusan pendidikan Fisika fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 
Ho1 :berlaku jika tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara  
kemampuan mengenali emosi diri dengan perilaku belajar mahasiswa 






Ha1   :berlaku jika ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
kemampuan mengenali emosi diri dengan perilaku belajar mahasiswa 
jurusan pendidikan fisika fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
Ho2 :berlaku jika tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
kemampuan mengelola emosi dengan perilaku belajar mahasiswa 
jurusan pendidikan fisika fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
Ha2 :berlaku jika ada hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 
mengelola emosi dengan perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan 
fisika fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Ho3 :berlaku jika tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara antara 
kemampuan mengenali emosi diri dengan kemampuan mengelola emosi 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
Ha3 :berlaku jika ada hubungan yang positif dan signifikan antara antara 
kemampuan mengenali emosi diri dengan kemampuan mengelola emosi 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
Ho4 :berlaku jika tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
kemampuan mengenali emosi diri dan kemampuan mengelola emosi 
dengan perilaku belajar Mahasiswa jurusan pendidikan Fisika fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Ha4 :berlaku jika ada hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 





belajar Mahasiswa jurusan pendidikan Fisika fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman pengertian dalam memahami variabel-
variabel penelitian, maka terlebih dahulu kita harus mendefinisikan variable 
secara operasional yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel X1 : Kemampuan Mengenali Emosi diri 
Kemampuan Mengenali emosi diri merupakan inti dan dasar dari 
kecerdasan emosional yaitu kemampuan untuk memantau perasaan dari 
waktu ke waktu bagi pemahaman diri dan kemampuan mengenali perasaan 
sewaktu perasaan itu terjadi. 
  
2. Variabel X2 : Kemampuan Mengelola Emosi Diri 
Kemampuan mengelolah emosi diri yaitu kemampuan sesorang  
untuk menguasai perasaannya sendiri agar perasaan tersebut dapat diungkap 
dengan tepat. Orang yang tidak mampu mengelola emosinya akan terus 
menyesali kegagalannya sedangkan mereka yang mampu mengelola 
emosinya akan segera bangkit dari kegagalan yang menimpanya.  
3. Variabel  Y : Perilaku Belajar 
  Perilaku belajar adalah dimensi belajar yang dilakukan individu 
secara berulang-ulang sehingga menjadi otomatis atau spontan. yang mana 












E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasar dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui kemampuan mengenali emosi diri Mahasiswa 
jurusan pendidikan Fisika fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui kemampuan mengelola emosi Mahasiswa jurusan 
pendidikan Fisika fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
c. Untuk mengetahui perilaku Belajar Mahasiswa jurusan pendidikan 
Fisika fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
d. Untuk mengetahui hubungan kemampuan mengenali emosi diri 
terhadap perilaku belajar Mahasiswa jurusan pendidikan Fisika fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
e. Untuk mengetahui hubungan kemampuan mengelolah emosi terhadap 
perilaku belajar Mahasiswa jurusan pendidikan Fisika fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
f. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan mengenali emosi diri 
dengan kemampuan mengelolah emosi mahasiswa jurusan pendidikan 
fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar. 
g. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan mengenali emosi diri 
dan kemampuan mengelola emosi dengan perilaku belajar Mahasiswa 









Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 
a. Bagi mahasiswa bermanfaat sebagai alat ukur dan memotivasi 
mahasiswa untuk lebih memperbaiki kecakapan emosional yang 
mereka miliki agar perilaku belajar mereka menjadi lebih baik. 
Khususnya untuk mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. 
b. Bagi orang tua dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 
mengukur keseimbangan kecakapan emosional anak sehingga bisa 
lebih memahami perkembangan kepribadian anak dan mnciptakan 
suasanan yang lebih kondusif dalam lingkungan keluarga yang 
mendukung perilaku belajar anak.  
c. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini sebagai informasi 
untuk mengontrol kecakapan emosional peserta didik dalam 
pelaksanaan pendidikan di masyarakat. Sehingga bisa mengetahui 
hal-hal yang masih kurang dalam pelaksanaan pendidikan untuk 
dicarikan solusinya. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai informasi seberapa besar 
hubungan  kemampuan mengenali emosi diri dan kemampuan 
mengelola emosi dengan perilaku belajar mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan 
digunakan sebagai bahan untuk memenuhi syarat penyelesaian studi 










F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini terdiri 
dari lima bab yang tersusun secara sistematis yang meliputi pokok bahasan, 
penulis akan menguraikan kedalam bentuk garis besar isi skripsi sebagai berikut: 
 Bab pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya gambaran umum 
isi skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki pembahasan latar 
belakang masalah sebagai landasan berfikir untuk merumuskan masalah yang 
diangkat. Dalam bab ini juga dikemukakan rumusan masalah, hipotesis, defenisi 
operasional, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis besar isi skripsi. 
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang kemampuan 
mengenali emosi, kemampuan mengelola emosi dan perilaku belajar. 
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup pembahasan 
tentang populasi dan sampel, instrument penelitian prosedur pengumpulan data 
dan teknik analisis data. 
Bab keempat, berisi tentang pembahasan hasil-hasil penelitian yang 
meliputi hubungan kemmapuan mengenali emosi diri dan kemapuan mengelola 
emosi dengan perilkau belajar 
Bab kelima, adalah penutup yang mengemukakan kesimpulan dari 








A. Kecerdasan Emosional 
Salah satu aspek kepribadian yang selalu mewarnai suasana hati kita yaitu 
emosi atau perasaan. suasana hati yang ditandai dengan perasaan positif (senang) 
dan perasaan negatif (tidak senang) dengan variasi perasaan atau emosi yang 
beraneka macam ini, mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku 
manusia. 
 Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang berarti bergerak 
menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan 
hal mutlak dalam emosi. Menurut Daniel Goleman (2002 : 411) emosi merujuk 
pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan 
psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi pada 
dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya emosi merupakan reaksi 
terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu. Sebagai contoh emosi 
gembira mendorong perubahan suasana hati seseorang, sehingga secara fisiologi 
terlihat tertawa, emosi sedih mendorong seseorang berperilaku menangis. 
Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran. Jadi, 
emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, karena 
emosi dapat merupakan motivator perilaku dalam arti meningkatkan, tapi juga 
dapat mengganggu perilaku intensional manusia. (Prawitasari,1995) 
 Beberapa tokoh mengemukakan tentang macam-macam emosi, antara lain 
Descrates. Menurut Descrates, emosi terbagi atas : Desire (hasrat), hate (benci), 
Sorrow (sedih/duka), Wonder (heran), Love (cinta) dan Joy (kegembiraan). 






(ketakutan), Rage (kemarahan), Love (cinta).  Daniel Goleman (2002 : 411) 
mengemukakan beberapa macam emosi yang tidak berbeda jauh dengan kedua 
tokoh di atas, yaitu : 
a. Amarah  : beringas, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati 
a. Kesedihan : pedih, sedih, muram, suram, melankolis, 
mengasihi diri,  putus asa 
b. Rasa takut   : cemas, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut 
sekali, waspada, tidak  tenang, ngeri. 
c. Kenikmatan : bahagia, gembira, riang, puas, riang, senang, 
terhibur, bangga 
d. Cinta         : penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan 
hati, rasa dekat, bakti,  hormat, kemesraan, kasih 
e. Terkejut : terkesiap, terkejut 
f. Jengkel : hina, jijik, muak, mual, tidak suka 
g. malu : malu hati, kesal 
Sedangkan menurut Patton (1997), emosi merupakan suatu kekuatan yang 
bisa berpengaruh positif maupun negatif. Kekuatan emosi mempunyai nilai 
positif seperti dalam memberi semangat, motivasi, optimisme, bangga puas dan 
sebagainya. Dengan kekuatan perasaan tersebut maka dapat berhasil dalam 
menyelesaikan tugas. Sebaliknya emosi juga bisa berpengaruh negative, 
misalnya karena tidak dapat mengendalikan rasa marah dan jengkel, maka dapat 
mengacau suasana kerja, rasa putus asa mendorong orang untuk tidak 
menyelesaikan tugas. 
Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa semua emosi menurut 
Goleman pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Jadi berbagai macam 





terhadap stimulus yang ada. Dalam the Nicomachea Ethics pembahasan 
Aristoteles secara filsafat tentang kebajikan, karakter dan hidup yang benar, 
tantangannya adalah menguasai kehidupan emosional kita dengan kecerdasan. 
Nafsu, apabila dilatih dengan baik akan memiliki kebijaksanaan; nafsu 
membimbing pemikiran, nilai, dan kelangsungan hidup kita. Tetapi, nafsu dapat 
dengan mudah menjadi tak terkendalikan, dan hal itu seringkali terjadi. Menurut 
Aristoteles, masalahnya bukanlah mengenai emosionalitas, melainkan mengenai 
keselarasan antara emosi dan cara mengekspresikan (Goleman, 2002:xvi). 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa emosi adalah suatu 
perasaan (efek) yang mendorong individu untuk merespon atau bertingkah laku 
terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. 
Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 
oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari 
University of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional 
yang tampaknya penting bagi keberhasilan. 
Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional atau yang sering 
disebut EQ sebagai : 
himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau 
perasaan sosial yang melibatkan kemampuan pada orang lain, memilah-milah 
semuanya dan menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan 
tindakan (Shapiro, 1998:8). 
Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat 
menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu peranan lingkungan terutama 






Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan IQ atau keterampilan 
kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan 
konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak begitu dipengaruhi oleh 
faktor keturunan (Shapiro, 1998:10). 
Sebuah model pelopor lain tentang kecerdasan emosional diajukan oleh 
Bar-On pada tahun 1992 seorang ahli psikologi Israel, yang mendefinisikan 
kecerdasan emosional sebagai serangkaian kemampuan pribadi, emosi dan sosial 
yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam mengatasi 
tututan  dan tekanan lingkungan (Goleman, 2000:180). 
Gardner dalam bukunya yang berjudul Frame Of Mind (Goleman, 
2000:50-53) mengatakan bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan yang 
monolitik yang penting untuk meraih sukses dalam kehidupan, melainkan ada 
spektrum kecerdasan yang lebar dengan tujuh varietas utama yaitu linguistik, 
matematika/logika, spasial, kinestetik, musik, interpersonal dan intrapersonal. 
Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner sebagai kecerdasan pribadi yang oleh 
Daniel Goleman disebut  sebagai kecerdasan emosional.  
Menurut Gardner, kecerdasan pribadi terdiri dari :”kecerdasan antar 
pribadi yaitu kemampuan untuk memahami orang lain, apa yang memotivasi 
mereka, bagaimana mereka bekerja, bagaimana bekerja bahu membahu dengan 
kecerdasan. Sedangkan kecerdasan intra pribadi adalah kemampuan yang 
korelatif, tetapi terarah ke dalam diri. Kemampuan tersebut adalah kemampuan 
membentuk suatu model diri sendiri yang teliti dan mengacu pada diri serta 
kemampuan untuk menggunakan modal tadi sebagai alat untuk menempuh 
kehidupan secara efektif.” (Goleman, 2002:52). 
Rumusan lain, Gardner menyatakan bahwa inti kecerdasan antar pribadi 





suasana hati, temperamen, motivasi dan hasrat orang lain.” Dalam kecerdasan 
antar pribadi yang merupakan kunci menuju pengetahuan diri, ia mencantumkan 
“akses menuju perasaan-perasaan diri seseorang dan kemampuan untuk 
membedakan perasaan-perasaan tersebut serta memanfaatkannya untuk 
menuntun tingkah laku” (Goleman, 2002:53). 
Menurut Goleman (2002:512), kecerdasan emosional adalah kemampuan 
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our 
emotional life with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan 
pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression) melalui 
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan 
keterampilan sosial. 
Goleman mengutip Salovey (2002:58-59) menempatkan kecerdasan 
pribadi Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang 
dicetuskannya dan memperluas kemampuan tersebut menjadi lima kemampuan 
utama, yaitu : kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi 
diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina hubungan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada 5 aspek yang sangat 
mempengaruhi kecerdasan emosional, namun dalam penelitian ini peneliti hanya 
mengambil 2 aspek dari kecerdasan emosional itu sendiri yakni kemampuan 
mengenali emosi diri dan kemampuan mengelola emosi diri. Berikut akan di 
uraikan secara rinci kedua aspek tersebut: 
1. Mengenali Emosi Diri 
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk 
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini merupakan 
dasar dari kecerdasan emosional, para ahli psikologi menyebutkan kesadaran 





Menurut Mayer (Goleman, 2002:64) kesadaran diri adalah waspada terhadap 
suasana hati maupun pikiran tentang suasana hati, bila kurang waspada maka 
individu menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. 
Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan emosi, namun 
merupakan salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingga 
individu mudah menguasai emosi.  
Mengenali emosi diri dapat kita lakukan dengan mencoba melihat 
diri sendiri atau introspeksi terhadap kejadian atau pengalaman sehari-hari. 
Perasaan atau suasana hati, sebenarnya hanya dibedakan dengan dua kondisi, 
yaitu merasa senang dan merasa tidak senang. Namun dua suasana hati 
tersebut dapat diungkapkan dengan label perasaan yang bermacam-macam. 
Macam-macam perasaan tersebut seperti: senang, bahagia, gembira, suka, 
cita, cinta, sayang, kasih, empati, simpati, social, percaya diri, bangga, 
dan lain sebagainya (http://Suwardjono.com/upload/kecerdasan emosional.pdf). 
Kadar atau kualitas emosi, dapat dilihat dari seberapa seseorang 
dikuasai oleh suasana hatinya. Seseorang yang lebih dikuasai oleh suasana 
hati, dapat dikatakan kadar emosinya tinggi atau emosian. Masalah kecil, 
bisa menyebabkan kemarahan yang meledak-ledak. Sementara kadar emosi 
yang sedang, menjadikan orang cukup stabil dalam memberikan respon 
emosi atas stimulus yang dapat. Respon emosi disampaikan secara tepat baik 
dalam hal jenis, waktu maupun tempatnya. Sedang kadar emosi yang 
rendah, menyebabkan seseorang menjadi cuek, kurang peka terhadap 
stimulus yang datang. Kondisi lingkungan tidak mudah mempengaruhi 
suasana hatinya, sehingga terkesan dingin, tidak peduli, tidak mau tahu 





Menurut Mayer (Goleman, 2002:65) orang cenderung menganut 
gaya-gaya khas dalam menangani dan mengatasi emosi mereka, yaitu :  
1. Sadar diri, peka akan suasana hati mereka ketika mengalaminya dapat 
dimengerti bila orangg-orang ini memiliki kepintaran tersendiri dalam 
kehidupan emosional mereka. Kejernihan pikiran mereka tentang emosi 
boleh jadi ciri-ciri kepribadian lain, mereka mandiri dan yakin akan 
batas-batas yang mereka bangun, kesehatan jiwanya bagus, dan 
cenderung berpendapat positif akan kehidupan. Bila suasana hatinya 
hatinya sedang jelek, mereka tidak risau dan larut kedalamnya, dan 
mereka mampu melepaskan diri dari suasana itu dengan lebih cepat 
dengan kata lain ketajaman pola pikir mereka menjadi penolong untuk 
mengatur emosi. 
2. Tenggelam dalam permasalahan. Mereka adalah orang-orang yang 
seringkali merasa dikuasai oleh emosi dan tak berdaya untuk melepaskan 
diri, seolah-olah suasana hati mereka telah mengambil alih kekuasaan. 
Mereka mudah marah dan amat tidak peka akan persaannya, sehingga 
larut dalam perasaan-perasaan itudan bukannya mencari perspektif baru. 
Akibatnya, mereka kurang berupaya melepaskan diri dari suasana hati 
yang jelek, merasa tidak mempunyai kendali atas kehidupan emosional 
mereka. Sering kali mereka merasa kalah dan secara emosional lepas 
kendali. 
3. Pasrah. Meskipun sering kali orang-orang ini peka akan apa yang 
mereka rasakan, mereka juga cenderung menerima begitu saja suasana 
hati mereka, sehingga tidak berusaha untuk mengubahnya. Kelihatannya 
ada dua cabang jenis yang pasrah ini: mereka yang terbiasa dalam 





mengubahnya rendah dan orang-orang yang kendati peka akan 
perasaannya, rawan terhadap suasana hati yang jelek tetapi menerimanya 
dengan sikap tidak hirau, tak melakukan apapun untuk mengubahnya 
meskipun tertekan pola yang ditemukan, misalnya pada orang-orang 
yang menderita defresi dan yang tenggelam dalam keputusasaan. 
Intuisi dan firasat berkaitan dengan kemampuan mengindera pesan-
pesan dari gudang penyimpanan memori emosi kita, tempat tersimpannya 
keijaksanaan dan kearifan kita sendiri. kemampuan ini terdapat di pusat 
kesadaran diri. (Goleman, 1999:82) 
Menurut Goleman (1999:83-109) kesadaran diri merupakan 
keterampillan dasar yang vital untuk keecakapan emosi: 
1) Kesadaran Emosi 
Kesadaran emosi merupakan keadaan tahu tentang bagaimana pengaruh 
emosi terhadap kinerja kita, dan kemampuan menggunakan nilai-nilai 
kita untuk memandu pembuatan keputusan. Kesadaran emosi dimulai 
dengan penyelarasan diri terhadap aliran perasaan yang terus atukda 
dalam diri, kemudian mengenali bagaimana emosi-emosi ini membentuk 
persepsi , pikiran dan perbuatan kita. Dari kesadaran itu muncullah 
kesadaran lain bahwa perasaan kita berpengaruh terhadap mereka yang 
berhubungan dengan kita. Kesadaran diri bertindak sebagai barometer 
batiniah, yang mengukur apakah yang sedang kita kerjakan (atau baru 
akan kita kerjakan) memang berharga. Perasaan memberi kita informasi 
yang penting. Jika ada kesenjangan antara perbuatan dan nilai, hasilnaya 






keraguan mendalam atau penyesalan, rasa muak atau benci, dan 
sebagainya.  
2) Penilaian Diri Secara Akurat 
Penilaian diri secara akurat merupakan perasaan yang tulus tentang 
kekuatan-kekuatan dan atas-batas pribadi kita, visi yang jelas tentang 
yang mana yang perlu diperbaiki, dan kemampuan belajar dari 
pengalaman. Dan kesadaran diri adalah perangkat tak ternilai untuk 
berubah,  terutama jika tuntutan untuk perubahan itu harus sejalan 
dengan sasaran priadi, kewajiban, atau nilai-nilai dasar, termasuk 
keyakinan bahwa peningkatan diri itu baik. 
3) Percaya Diri 
Percaya diri merupakan keberanian yang datang dari kepastian tentang 
kemampuan, nilai-nilai, dan tujuan kita. Kepercayaan diri dapat muncul 
dengan sendirinya dalam proses presentasi diri yang sungguh-sungguh, 
melalui penonjolan “keberadaan”. Orang yang sangat percaya diri bisa 
seperti memancarkan karisma, menularkan percaya diri kepada orang-
orang disekitar mereka. Orang yang memiliki rasa percaya diri umumnya 
memandang diri sendiri sebagai orang produktif, mampu menghadapi 
tantangan dan mudah menguasi pekerjaan atau keteranpilan baru. 
Percayaa diri memberi kekuatan untuk membuat keputusan yang sulit 
atau menjalankan tindakan yang diyakini kendati ditentang, tidak 
disetujui, atau bahkan secara terang-terangan tidak diizinkan oleh pihak 
berkuasa. 
Kesadaran diri sangat penting bagi pemahaman psikologis, 
kesadaran diri adalah kecakapan yang diusahakan untuk diperkuat oleh 





bearada dalam alam bawah sadar, persaan-perasaan yang bergejolak dalam 
diri kita tidaklah senantiasa melintasi ambang kesadaran. Ada dua tahap 
emosi yaitu sadar dan bawah sadar. Momen ketika emosi muncul dalam 
kesadaran merupakan tanda terekamnya emosi di korteks frontal. Emosi 
yang bergejolak di bawah ambang kesadaran dapat berpengaruh besar 
terhadap bagaimana kita mencerap dan bereaksi, meskipun kita tidak 
mengetahui betul bagaimana emosi bekerja (Goleman, 2002:74-75). 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti berkesimpulan bahwa 
kemampuan mengenali emosi adalah kemampuan individu untuk mengenali 
Perasaan atau suasana hati yang sedang terjadi pada dirinya dengan 
mencoba melihat dirinya sendiri atau introspeksi terhadap kejadian atau 
pengalaman sehari-hari.  
2. Mengelola Emosi 
Manusia adalah makhluk dengan emosi di samping kemampuan 
berpikirnya. Berbeda dengan ratio yang kita sudah lebih familiar dan bisa 
mengendalikannya, emosi adalah sisi manusia yang kurang dikenali, dan, 
daripada mengendalikannya kita sering dikendalikan oleh emosi sehingga 
melakukan hal-hal yang di luar pikiran (http:// harry.puspito@yahoo.com 
/upload/pengelolaan-emosi.pdf). 
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam  
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, 
sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi 
yang merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan 
emosi. Emosi berlebihan, yang meningkat dengan intensitas terlampau lama 
akan mengoyak kestabilan kita. Kemampuan ini mencakup kemampuan 





ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan 
untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan. 
Pandangan tentang kendali emosi diri tidak berarti harus menyangkal 
atau menekan perasaan yang sejati. Kendali diri emosi tidak sama dengan 
kendali berlebihan (overcontroler), penyangkalan semua perasaan dan 
spontanitas. Bahkan kendali diri yang berlebihan dapat mendatangkan 
kerugian, baik fisik maupun mental. sebaliknya kecakapan emosi 
menyiratkan bahwa kita memiliki pilihan bagaimana kita mengungkapkan 
perasaan. Pengaturan diri, pengelolaan impuls dan perasaan yang menekan 
bergantung pada keselarasan kerja pusat emosi dan pusat eksekusi otak di 
lobus prefrontal. (Goleman, 1999:128-129) 
Menurut Goleman (1999:130-157) Penanganan impuls dan 
kebiasaan menanggapi kekesalan, termasuk dalam tiga kecakapan emosi 
utama yakni: 
1) Pengendalian Diri 
Pengenadalian diri merupakan mengelola emosi dan impuls yang 
merusak dengan efektif. Pengendalian diri terutama terwujud dalam 
ketiadaan api-api emosi yang lebih mencolok.tanda-tandanya meliputi 
ketegaran saat menghadapi stress, mengelola dengan baik perasaan-
perasaan impulsif dan emosi yang menekan, tetap teguh, tetap positif, 
dan tidak goyah bahkan dalam situasi yang paling berat, berpikir dengan 
jernih dan tetap terfokus kendati dalam tekanan. 
2) Dapat Dipercaya dan Bersunguh-Sungguh 
Merupakan sikap yang menunjukkan kejujuran dan integritas. Integritas, 
bersikap terbuka dan konsisten ikut mengantarkan orang menjadi jawara 





dapat mempertimbangkan akibat-akibat yang mungkin terjadi dari yang 
sedang dan akan mereka kerjakan dan bersedia bertanggung jawab atas 
kata-kata serta tindakan mereka. 
3) Inovasi Dan Adaptabilitas 
Merupakan keterbukaan terhadap gagasan-gagasan dan pendekatan-
pendekatan baru, dan luwes dalam menanggapi perubahan. Orang-orang 
yang terampil dalam kecakapan adaptabilitas menikmati perubahan dan 
menemukan kepuasan dalam inovasi. Adaptabilitas menuntut keluwesan 
dalam mempertimbangkan bermacam-macam perspektif untuk suatu 
situasi. Kecakapan lain yang mendukung adaptabilitas adalah rasa 
percaya diri, khususnya kepastian yang memungkinkan seseorang dengan 
cepat mengatur tanggapan yang sesuai, bahkan untuk melepaskan apa 
saja tanpa pertimbangan terlalu banyak bila kenyataan menuntut 
demikian. Keterbukaan untuk berubah yang merupakan ciri adaptailitas 
mempersatukan kecakapan ini dengan kecakapan lain yang semakin 
dihargai dalam zaman pergolakan ini (inovasi). 
Penderitaan maupun kebahagiaan adalah bumbu kehidupan, tetapi 
keduanya harus berjalan seimbang. Dalam kalkulus perasaan, ratio antara 
emosi positif dan negatiflah yang menentukan rasa sejahtera itu. Intinya, 
bukan menjauhi perasaan tak menyenangkan agar selalu bahagia, namun 
tidak membiarkan perasaan menderita berlangsung tak terkendali sehingga 
menghapus semua suasana hati yang menyenangkan. Orang yang 
mengalami amarah atau defresi yang hebat masih bisa merasa sejahtera bila 
mereka mempunyai kompensasi berupa saat-saat menyenagkan atau 






Pegendalian diri terhadap emosi merupakan salah satu keterampilan 
hidup (life skill) yang dapat dilatihkan kepada setiap orang. Cara 
mengendalikan emosi, antara lain : 
1. Perasaan yang kita alami umumnya bersumber dari pikiran. Kita 
berpikiran negatif, pikiran kita condong menjadi negatif. Sebaliknya 
ketika kita berfikiran positif, perasaan kita cenderung positif. Jadi 
mengendalikan pikiran adalah langkah pertama untuk mengendalikan 
perasaan. 
2. Biasakanlah memberikan kesempatan kepada pikiran untuk mengambil 
keputusan. Semakin kita mahir menyerahkan keputusan kepada pikiran, 
maka semakin sehat pikiran kita. Itu adalah kondisi ideal dimana akal 
akan mengendalikan perasaan, bukan perasaan yang mengendalikan 
akal. 
3. Emosi negatif adalah sinyal bahwa ada yang tidak beres dalam diri kita. 
Ketika suasana hati kita menjadi tidak nyaman, cobalah 
menenangkannya dengan berdoa, menemui sahabat untuk berbagi 
perasaan, beristirahat, mendengarkan musik, atau apa saja yang kita 
sukai. 
4. Pertanyakanlah dengan kritis perasaan-perasaan negatif yang kita 
rasakan.  
5. Pertanyakanlah dengan tegas keyakinan-keyakinan kita yang salah. 
6. Kendalikan reaksi kita terhadap situasi yang tidak menyenangkan.  
7. Perasaan bukanlah masalah besar atau salah. Manusia sesekali memiliki 
perasaan takut, marah, sedih, kecewa, senang dan suka. Yang penting 





tidak bisa mengambil keputusan penting dalam suasana hati yang 
kacau. 
8. Perasaan yang negatif dan suasana hati yang buruk bisa juga 
disebabkan oleh kondisitubuh yang tidak sehat. Tidak perlu 
mencemaskan perasaan tidak nyaman kita yang bersifat sementara itu. 
Seringkali kita melakukan tindakan-tindakan sederhana bisa mengubah 
suasana hati kita. 
9. Hidupkanlah perasaan-perasaan yang menyenangkan sesering mungkin, 
termasuk hal-hal yang kita inginkan terjadi. 
10. Belajarlah mengucap syukur dalam segala keadaan. Hati yang penuh 
dengan ucapan syukur akan membuat hidup lebih ringan, pikiran lebih 
jernih, perasaan lebih nyaman, sehingga mengendalikan perasaan bukan 
lagi beban yang berat(http://harry.puspito@yahoo.com/upload/pengelol
aan-emosi.pdf). 
Diantara semua suasana hati yang ingin dijauhi orang, amarah 
merupakan suasana hati yang paling sulit diatasi. Tice (Goleman, 2002:82) 
menemukan bahwa amarah merupakan suasana hati yang paling sulit 
dikendalikan amarahlah yang paling menggoda di antara emosi-emosi 
negatif. Monolog batin yang penuh pembenaran diri dan mengipas-ngipas 
amarah memenuhi benak kita dengan argumen-argumen yang amat 
meyakinkan agar kita melampiaskan amarah. Dalam kondisi tak sabaran dan 
ada sesuatu yang memicu pembajakan emosi, maka emosi berikutnya tak 
dapat dibedakan entah amarah atau kecemasan yang intensitasnya akan 
sangat tinggi (Goleman, 2002:84-85). 
Kecemasan berlebih dapat mengekang pikiran sehingga psikis tidak 





anthichatexis. Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan mekanisme 
pertahanan. Mekanisme pertahan merupakan cara-cara yag dilakukan 
seseorang untuk mengurangi ketegangan (Farozin dan Fathiyah, 2003:48). 
Beberapa bentuk mekanisme pertahanan diri (Farozin dan Fathiyah, 
2003:49-50) adalah sebagai berikut: 
1) Represi, yaitu mekanisme yang dilakukan ego untuk meredakan 
kecemasan dengan jalan menekan dorongan-dorongan yang menjadi 
penyebab kecemasan ke dalam ketidaksadaran. 
2) Sublimasi, yaitu mekaisme pertahanan diri untuk mengatasi kecemasan 
dengan cara mengubah dan menyesuaikan dorongan primitif das es 
yang menjadi penyebab kecemasan ke dalam bentuk tingkah laku yang 
bisa diterima dan bahkan dihargai masyarakat. 
3) Proyeksi, yaitu mekanisme pertahanan diri untuk mengatasi kecemasan 
dengan cara mengalihkan dorongan, sikap, atau tingkah laku yang 
menimbulkan kecemasan kepada orang lain. 
4) Displacement, yaitu mekanisme pertahanan diri untuk mengatasi 
kecemasan dengan cara mengungkapkan dorongan yang menimblkan 
kecemasan kepada objek atau individu ang kurang berbahaya atau 
kurang mengancam dibandingkan dengan oatau bjek individu semula. 
5) Rasionalisasi, yaitu mekanisme pertahanan diri untuk mengatasi 
kecemasan dengan cara memutar balikkan kenyataan yang mengancam 
ego melalui dalih alasan tertentu yang seakan-akan masuk akal 
sehingga kenyataan tersebut tidak lagi mengancam ego yang 
bersangkutan. 
6) Reaksi formasi, yaitu mekanisme pertahanan diri untuk mengatasi 





tidak muncul ke dalam kesadaran dengan cara menunjukkan tingkah 
laku yang sebaliknya. 
7) Regresi, yaitu mekanisme pertahanan diri untuk mengatasi kecemasan 
dengan cara menghindarkan diri dari kenyataan yang mengancam dan 
kembali ke taraf  perkembangan yang lebih rendah. 
 Berdasarkan hal di atas maka peneliti berkesimpulan bahwa kemampuan 
mengelola emosi merupakan kemapuan individu untuk menanggapi atau 
menangani perasaan atau suasana hati agar terealisasi dengan baik, tepat, 
dan juga efektif. 
 
B. Perilaku Belajar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku adalah tanggapan 
atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan atau sikap tingkah laku atau 
ucapan (Tim Penyusun Kamus, 1990:670). 
Perilaku dari pandangan biologis merupakan suatu kegiatan atau 
aktifitas organism yang bersangkutan. Jadi, perilaku manusia pada hakekatnya 
adalah suatu aktifitas dari manusia itu sendiri. Oleh karena itu, perilaku 
manusia mempunyai bentangan yang sangat luas, mencakup berjalan, 
berbicara, bereaksi, berpakaian, dan sebagainya. Bahkan kegiatan internal 
seperti berpikir, persepsi, dan emosi juga merupakan perilaku manusia. Untuk 
kepentingan kerangka analisis dapat dikatakan bahwa perilaku adalah apa yang 
dikerjakan oleh organism tersebut, baik yang dapat diamati secara langsung 
atau tidak secara langsung. Perilaku pada manusia dapat dibedakan antara 
perilaku reflekstif dan perilaku nonreflekstif. Perilaku reflektif merupakan 
perilaku yang terjadi atas reaksi secara spontan terhadap stimulus yang 
mengenai organisme tersebut. Reaksi atau perilaku reflektif adalah perilaku 





merupakan perilaku yang dikendalikan atau diatur oelh pusat kesadaran otak 
(Walgito, 1980:12-13). 
 “Living is Learning”, merupakan sepenggal kalimat yang 
dikemukakan oleh Havighrust (1953). Dengan kalimat tersebut memberikan 
suatu gambaran bahwa belajar merupakan hal yang sangat penting, sehingga 
tidaklah mengherankan bahwa banyak orang ataupun ahli yang membicarakan 
masalah belajar. Hampir semua pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku 
manusia dibentuk, diubah, dan berkembang melalui belajar. Kegiatan belajar 
dapat berlangsung di mana dan kapan saja, di rumah, di sekolah, di masyarakat 
luas, pagi, sore, dan malam. Karena itu tidaklah mengherankan bahwa belajar 
merupakan masalah bagi setiap manusia. 
 Belajar merupakan istilah yang tidak asing lagi dalam kehidupan 
manusia sehari-hari. Karena telah sangat dikenal mengenai belajar ini, seakan-
akan orang telah mengetahui dengan sendirinya apakah yang dimaksud dengan 
belajar itu. Tetapi jika ditanyakan pada diri sendiri, maka akan termenunglah 
untuk mencari jawaban apakah sebenarnya yang dimaksud dengan belajar itu. 
Kemungkinan besar jawaban atas pertanyaan tersebut akan mendapatkan 
jawaban yang bermacam-macam, demikian pula di kalangan para ahli. Skinner 
(1958) menyatakan bahwa “ Countles defenition of learning has ben given”. 
Hal ini dikemukakan karena defenisi tentang belajar cukup banyak. Untuk 
memberikan gambaran mengenai hal tersebut terdapat beberapa defenisi yang 
dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut. Skinner (1958) memberikan 
definisi belajar “learning is a process of progressive behavior adaptation”, 
yang berarti bahwa belajar itu merupakan proses adaptasi perilaku yang 
bersifat progresif. Ini berarti bahwa sebagai akibat dari belajar adanya sifat 





sebelumnya. McGeoch (Bugelski, 1956) memberikan defenisi mengenai 
belajar “Learning is a change in performance as a result of practice”. Ini 
berarti bahwa belajar membawa perubahan dalam performance, dan perubahan 
itu sebagai akibat dari latihan ( Practice ). Pengertian latihan mengandung arti 
bahwa adanya usaha dari individu yang belajar. Baik yang dikemukakan oleh 
skinner maupun yang dikemukakan oleh McGeoch memberikan gambaran 
bahwa sebagai akibat belajar yaitu adanya perubahan yang dialami oleh 
individu yang bersangkutan. Sementara Morgan (1984) memberikan definisi 
mengenai belajar yaitu “learning can be defined as any relatively permanent 
change in behavior which occurs as a result of practice or experience”. Hal 
yang muncul dari definisi ini bahwa perubahan perilaku itu relatif permanen. 
Di samping itu juga dikemukakan bahwa perubahan perilaku itu sebagai akibat 
belajar karena latihan (practice) atau karena pengalaman (experience). Dari 
kedua definisi yang diberikan ahli ini, maka dapat diperoleh pengertian belajar 
yang lebih kompleks yaitu bahwa belajar merupakan suatu proses yang 
mengakibatkan adanya perubahan perilaku. Ini berarti sehabis belajar individu 
mengalami perubahan perilakunya. Perubahan yang disebabkan karena belajar 
itu bersifat permanen, yang berarti perubahan itu akan bertahan dalam waktu 
yang relatif lama (Walgito, 2003:166). 
 Defenisi tentang belajar berbeda-beda menurut teori belajar yang 
dianut orang. Menurut pendapat tradisional, belajar ialah menambah dan 
mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Pendapat yang lebih modern bahwa 
belajar sebagai “a change in behavior“ atau perubahan kelakuan, seperti pada 
defenisi  Ernest R. Hilgard dalam S. Nasution (1986:72) bahwa seorang belajar 
apabila ia dapat melakukan sesuatu yang tak dapat  dilakukannya sebelum ia 





melingkupi pengamatan, pengenalan,  pengertian, perubahan, kererampilan, 
perasaan, minat, penghargaan dan sikap. Belajar merupakan peroses perubahan 
tingkah laku (Sudjana, 1996:9).  
Hal senada diungkapkan Slameto bahwa: 
“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamanya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan “(Slameto, 
2010:2). 
Selain itu masih banyak ahli yang mendefinisikan tentang belajar 
diantaranya; 
1. Gagne dan Berliner, menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana 
suatu organisme mengubah perilakunya  karena hasil dari pengalaman. 
2.  Winkel, menerangkan bahwa belajar pada manusia dirumuskan sebagai 
suatu aktivitas mental  / psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungan  yang menghasilkan perubahan- perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu 
bersifat secara relatif konstan dan berbekas. 
3. Slavin, menyatakan belajar merupakan perubahan  individu yang 
disebabkan oleh pengalaman. 
 Berdasarkan ketiga pengertian  tersebut tampak bahwa tentang belajar 
mengandung tiga unsur utama, yaitu :  
1. Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku untuk mengukur bahwa 
seseorang telah belajar, maka diperlukan perbandingan antara perilaku 
sebelum dan setelah mengalami kegiatan belajar. Apabila terjadi 
perubahan perilaku, maka dapat disimpulkan bahwa seseorang telah 





tertentu, seperti menulis, membaca, baik yang dilakukan secara sendiri-
sendiri atau kombinasi dari berbagai tindakan 
2. Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman. 
Perubahan perilaku karena pertumbuhan dan kematangan  fisik, seperti 
tinggi dan berat badan, dan kekuatan fisik tidak disebut sebagai hasil 
belajar  
3. Perubahan perilaku karena belajar  bersifat relatif tetap. Lamanya 
perubahan perilaku yang terjadi pada diri seseorang adalah sukar untuk 
diukur. Biasanya perubahan perilaku dapat berlangsung selama satu hari, 
satu minggu, satu bulan, atau bahkan bertahun-tahun. 
 Dalam perspektif psikologis, secara umum, belajar dapat dipahami 
sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap 
sebagai pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif. Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan 
makna yang terkandung dalam belajar. Disebabkan oleh kemampuan 
belajarlah, maka manusia dapat berkembang lebih jauh daripada makhluk-
makhluk lainnya, sehingga ia terbebas dari kemandegan fungsinya sebagai 
khalifah Tuhan di muka bumi. Selanjutnya, dalam persepektif agama (dalam 
hal ini Islam), belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang yang beriman 
agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat 












“… niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat” (Q.S. Al-Mujadilah: 11). 
Ilmu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan 
agama tetapi juga berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan 
kemajuan zaman. Selain itu, juga harus bermanfaat bagi kehidupan diri 
sendiri dan orang banyak (Syah, 2008: 59-64). 
Wahyu pertama diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad 
SAW memberikan isyarat bahwa Islam sangat memperhatikan soal belajar 
(dalam konteks menuntut ilmu). Menurut perspektif Islam, makna belajar 
bukan hanya sekadar upaya perubahan perilaku, tetapi merupakan konsep 
belajar yang ideal, karena belajar adalah cara untuk sampai pada hakikat 
mencapai ilmu yang sebenarnya dan akhlak yang sempurna (Tim Penulis, 
2009:2-11). 
1. Ciri-Ciri Belajar 
        Titik temu antara berbagai pendapat mengenai hakikat belajar ialah 
perubahan perilaku dan pribadi, sehingga inti dari belajar adanya 
perubahan kematangan bagi anak didik sebagai akibat belajar sedangkan 
dilihat dari proses adalah adanya interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik sebagai proses pembelajaran. Ciri-ciri perubahan yang spesifik 
antara lain: 
a. Perubahan dalam belajar terjadi secara sadar 
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinue dan fungsional 
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
d. Perubahan dalam belajar tidak bersifat sementara 





f. Perubahan mencakup seluruh tingkah laku (Slameto, 2010: 4-5 ). 
 
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
  Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar seseorang 
dapat dibedakan menjadi: 
a. faktor internal yakni: intelegensi, motivasi, bakat, minat, dan 
sebagainya; 
b. faktor faktor eksternal yakni: kondisi lingkungan sekitar; 
c. faktor penedekatan belajar, yakni jenis upaya belajar seseorang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan seseorang untuk melakukan 
kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran (Syah, 2008:144). 
  Berdasarkan berbagai penjelasan mengenai belajar, dapat 
disimpulkan, bahwa belajar dalam arti umum adalah segala aktivitas 
individu yang dapat menimbulkan perubahan tingkah laku pada diri 
individu tersebut. Aktivitas ini dapat berupa latihan maupun pengalaman 
dalam situasi tertentu dimana tingkah laku yang mengalami perubahan itu 
menyangkut banyak aspek. 
  Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam melalui 
serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas 
dasar sikap ilmiah (Ttianto, 2008:61). 
  Mata kuliah Fisika sebagai latar belakang pendidikan mahasiswa 
pendidikan fisika diperlukan untuk tugas profesional sebagai guru 
nantinya. Dengan mempelajari fisika, mahasiswa memperoleh 
pengetahuan berbagai fenomena alam. Untuk mengungkapkan suatu 





Pengungkapan fenomena alam dengan bahasa simbolik, menjadikan 
pengungkapan fenomena alam itu lebih singkat dan mudah dipahami. Reif 
dalam Suma (2003) mengungkapkan bahwa kemampuan menggunakan 
bahasa simbolik secara implisit sudah terkandung dalam kemampuan 
menggambarkan pengetahuan fisika, misalnya mendeskripsikan dengan 
kata-kata, simbol, persamaan, diagram dan grafik. Namun, kadang-kadang 
matematikalah sebagai sumber kesulitan daripada fisika itu sendiri. 
  Manifestasi atau perwujudan perilaku belajar biasanya lebih sering 
tampak dalam perubahan-perubahan sebagai berikut: 
a. Manifestasi Kebiasaan 
      Menurut Burghardt (1973) dalam Syah (2008: 121), kebiasaan itu 
timbul karena proses penyusutan kecenderungan respons dengan 
menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar, 
pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. 
Karena proses penyusutan/pengurangan inilah, muncul suatu pola 
bertingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis. 
b. Manifestasi Keterampilan 
     Menurut Rebber (1988) dalam Syah (2008:121-122), 
keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang 
kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk 
mencapai hasil tertentu. Keterampilan bukan hanya meliputi gerakan 
motorik melainkan juga pengejewantahan fungsi mental yang bersifat 
kognitif. Konotasinya pun luas sehingga sampai pada mempengaruhi atau 
mendayagunakan orang lain. Artinya, orang yang mampu mendaya-








c. Manifestasi Pengamatan 
      Pengamatan artinya proses menerima, menafsirkan, dan memberi 
arti rangsangan yang masuk melalui indera-indera seperti mata dan telinga. 
Berkat pengalaman belajar seseorang akan mampu mencapai pengamatan 
yang benar obyektif sebelum mencapai pengertian. Pengamatan yang salah 
akan mengakibatkan timbulnya pengertian yang salah pula (Syah, 2008: 
122). 
d. Manifestasi Berpikir Asosisatif dan Daya Ingat 
      Secara sederhana, berpikir asosiatif adalah berpikir dengan cara 
menegasosiasikan sesuatu dengan lainnya. Berpikir asosiatif itu 
merupakan proses pembentukan hubungan antara rangsangan dengan 
respons. Dalam hal ini, kemampuan seseorang untuk melakukan hubungan 
asosiatif yang benar amat dipengaruhi oleh tingkat pengertian atau 
pengetahuan yang diperoleh dari hasil belajar. Di samping itu, daya ingat 
pun merupakan perwujudan belajar, sebab merupakan unsur pokok dalam 
berpikir asosiatif. Jadi, siswa yang telah mengalami proses belajar akan 
ditandai dengan bertambahnay simpanan materi (pengetahuan dan 
pengertian) dalam memori, serta meningkatnya kemampuan 
menghubungkan materi tersebut dengan situasi atau stimulus yang sedang 
ia hadapi (Syah, 2008:122-123). 
e. Manifestasi Berpikir Rasional dan Kritis 
  Menurut Reber (1988) dalam Syah (2008:123), berpikir rasional 





dengan pemecahan masalah. Pada umumnya siswa yang berpikir rasional 
akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam 
menjawab pertanyaan “bagaimana” (how) dan “mengapa” (why). Dalam 
berpikir rasional, siswa dituntut menggunakan logika (akal sehat) untuk 
menentukan sebab-akibat, menganalisis, menarik kesimpulan-kesimpulan, 
dan bahkan juga menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) dan 
ramalan-ramalan. Dalam hal berpikir kritis, seseorang dituntut 
menggunakan strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji 
keandalan gagasan pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau 
kekurangan (Syah, 2008:123). 
f.  Manifestasi Sikap 
  Menurut Bruno (1987) dalam Syah (2008:123), sikap (atitude) 
adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara 
baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. Dengan demikian, 
pada prinsipnya sikap itu dapat dianggap sebagai suatu kecenderungan 
seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. Dalam hal ini, perwujudan 
perilaku belajar seseorang akan ditandai dengan munculnya 
kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju dan 
lugas) terhadap suatu objek, tata nilai, peristiwa, dan sebagainya. 
g. Manifestasi Inhibisi 
      Menurut Reber (1988) dalam Syah (2008:124), secara ringkas 
inhibisi adalah upaya pengurangan atau pencegahan timbulnya suatu 
proses yang sedang berlangsung. Dalam hal belajar, yang dimaksud 
dengan inhibisi adalah kesanggupan seseorang untuk mengurangi atau 





tindakan lainnya yang lebih baik ketika berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
 
h. Manifestasi Apresiasi 
      Menurut Chaplin (1982) dalam Syah (2008:124), pada dasarnya 
apresiasi berarti suatu pertimbangan (judgment) mengenai arti penting atau 
nilai sesuatu. Dalam penerapannya, apresiasi sering diartikan sebagai 
penghargaan atau penilaian terhadap benda-benda baik abstrak maupun 
konkret yang memiliki nilai. Apresiasi adalah gejala ranah afektif yang 
pada umumnya ditujukan pada karya-karya seni budaya. 
i. Manifestasi Tingkah Laku Afektif 
  Menurut Drajat (1985) dalam Syah (2008:125), tingkah laku 
afektif adalah tingkah laku yang menyangkut keanekaragaman perasaan, 
seperti takut, marah, sedih, gembira, kecewa, senang, benci, was-was, dan 
sebagainya. Tingkah laku seperti ini tidak terlepas dari pengaruh 
pengalaman belajar. 
 Berdasarkan hal di atas maka peneliti menarik kesimpulan bahwa 
perilaku belajar adalah tanggapan atau reaksi sikap yang berupa tindakan 
atau ucapan yang merupakan usaha untuk memperoleh suatu perubahan 
sikap yang realatif lama. 
C. Keterkaitan antara Kemampuan Mengenali Emosi Diri dan Mengelola 
Emosi diri dengan Perilaku Belajar 
  Perilaku dan gejala perilaku dipengaruhi baik oleh faktor internal 
dan lingkungan. Secara umum dapat dikatakan bahwa faktor internal dan 





adalah konsepsi dasar atau modal untuk perkembangan perilaku manusia 
selanjutnya. Sedangkan lingkungan adalah suatu kondisi untuk 
perkembangan perilaku tersebut. Suatu mekanisme pertemuan antara 
kedua faktor tersebut dalam rangka terbentuknya perilaku belajar. 
  Perilaku atau aktivitas yang ada pada individu atau organisme itu 
tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari adanya stimulus 
atau rangsang yang mengenai individu atau organisme itu sendiari yang 
kemudian diberikan respons, terdapat 2 respons dalam menanggapi 
stimulus yang diperoleh oleh suatu individu yaitu; 
1. Respondent Respons 
      Respon ini mencakup emosi respons atau emotional behavior. 
2. Operant Respons 
 Respon ini timbul dan berkembang diikuti oleh perangsang 
tertentu. Perangsang ini disebut reinforcing stimuli karena rangsangan 
tersebut memperkuat respon yang dilakukan oleh organism (Walgito, 
2005:11 – 12). 
 Pembentukan perilaku seharusnya terbentuk sesuai dengan yang 
diharapkan tidak dengan serta merta terbentuk sesuai dengan stimulus 
yang ada. Terdapat 3 cara pembentukan perilaku yaitu; 
1. Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan 
Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku sesuai dengan 
yang diharapkan akhirnya akan terbentuk perilaku tersebut. Seperti 
membiasakan diri untuk bangun pagi, Membiasakan diri untuk sikat gigi 
sebelum tidur, yang kemdian jika telah terbiasa akan membentuk suatu 
perilaku. Cara ini atas dasar dasar teori belajar kondisioningyang 





2. Pembentukan Perilaku dengan pengertian atau Insight 
Disamping Pembentukan perilaku dengan Kondisioning 
Pembentukan perilaku juga dapat ditempuh dengan pengertian atau 
insight. Misal datang kuliah jangan terlambat karena akan mengganggu 
teman yang sementara belajar da sebagainya. Cara ini berdasar atas dasar 
teori kognitif yaitu belajar dengan disertai dengan pengertian. 
3. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model 
 Pembentukan perilaku juga dapat ditempuh dengan menggunakan 
model atau contoh. Kalau orang berbicara bahwa orang tua sebagai contoh 
anak-anaknya, Pemimpin merupakan contoh bagi yang dipimpinnya, hal 
tersebut menunjukkan pembentukan perilaku dengan menggunakan model 
atau contoh. Cara ini didasarkan atas teori belajar sosial yang 
dikemukakan oleh bandura (Walgito, 2005:14-15) 
Berdasarkan pemaparan diatas penulis berkesimpulan bahwa 
Keadaan emosi berpengaruh terhadap perilaku belajar mahasiswa, 
sehingga dibutuhkan kecerdasan emosional terkhusus pada kemampuan 
mengenali dan mengelola emosi diri agar terbentuk perilaku belajar sesuai 
yang diinginkan, karena jika tidak maka perilaku yang terbentuk 
tergantung pada stimulus yang datang dari lingkungan yang kemudian 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif korelasional 
yang bertujuan untuk melihat bagaimana variasi-variasi pada suatu faktor 
berkaitan dengan variasi-variasi faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi 








X1 = Kemampuan mengenali emosi diri 
X2 = Kemampuan mengelola emosi diri 
Y = perilaku belajar 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono, 
2005:90). Dalam penjelasannya sugiyono menyebutkan bahwa populasi 









dari jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari tetapi meliputi 
seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek/objek itu 
 Nana sudjana mengemukakan bahwa populasi maknanya berkaitan 
dengan elemen, yaitu unit tempat diperolehnya informasi bahwa elemen 
tersebut bisa berubah berupa individu, keluarga rumah tangga, kelompok 
sosial, organisasi dan lain-lain (Sudjana, 1989:84). 
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas 
tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar yang masih aktif dalam 
perkuliahan yang berjumlah 361 orang (angkatan 2009, angkatan 2010, 
angkatan 2011 dan angkatan 2012). 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian 





















Jumlah 140 orang 221 orang 361 orang 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari 
suatu populasi (Arif Tiro, 1999:2). Menurut suharsimi bahwa sampel 
merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. (Arikunto, 
2010:95) 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil sebagian 
sampel untuk mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam 





tehnik sampling yang digunakan Proportional Stratified Random 
Sampling, adapun penjelasannya adalah: 
1) Proporsional sampling adalah sampel pembagian secara 
representatif, dimana peneliti hanya bisa mengambil 20 % dari 
populasi yang ada (361 siswa) yaitu 20% x 361 siswa = 72,2 atau 
72 mahasiswa dengan tujuan agar semua populasi terwakili.  
2) Stratified adalah pengambilan sampel berdasarkan tingkatan kelas. 
3) Random adalah pengambilan sampel secara acak. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 








2009 4 54 10,8≈11 
2010 6 99 19,7≈20 
2011 6 71 14,2≈14 
2012 8 137 27,3≈27 
Jumlah ∑24 ∑361 ∑72 
 
C. Prosedur penelitian 
 Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan adalah tahap awal suatu kegiatan sebelum 
peneliti mengadakan penelitian langsung kelapangan untuk 
mengumpulkan data, misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin 







b. Tahap pelaksanaan 
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di 
lapangan guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen 
penelitian yaitu pemberian angket pada mahasiswa yang menjadi sampel. 
c. Tahap pengolahan data 
 Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan 
data terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan 
menggunakan perhitungan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
d. Tahap pelaporan 
 Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang 
dilakukan dalam bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil 
pengolahan, analisis, dan kesimpulan tersebut kedalam bentuk tulisan yang 
disusun secara konsisten, sistematis dan metodologis. 
D. Instrumen Penelitian 
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan 
demikian instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur 
yang mempunyai peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan 
bahwa instrument penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang 
diteliti atau agar datanya lebih akurat. 
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Angket (Kuesioner) 
Angket yang dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang 
banyak mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam 





dilakukan secara lisan. Oleh karena itu, angket juga sering disebut dengan 
wawancara tertulis. 
Menurut cara memberikan respons, angket dibedakan menjadi dua 
jenis yaitu: angket terbuka dan angket tertutup. 
a) Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden dapat memberikan isian 
sesuai dengan kehendak dan keadaannya. 
b) Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda 
centang pada kolom atau tempat yang sesuai (Arikunto, 2009:103).  
Dari pernyataan di atas maka peneliti menggunakan angket 
tertutup dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak 
sesuai (Sugiyono, 2010: 134-135). 
 Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat 
diberi skor sebagai berikut: 
1. Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4) 
2. Respon sesuai diberikan skor tiga (3) 
3. Respon kurang sesuai diberikan skor dua (2) 





Sedangkan pernyataan negatif diberi skor dengan sebaliknya. 
Jumlah skor keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor 
yang dicapai oleh responden tersebut. 
Adapun kisi-kisi angket dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 


















- tidak mampu 
menyelesaikan 




- sulit memahami 
perasaan sendiri 
21 - 













































- yakin dengan 
disiplin yang 










































- merasa cukup 
percaya diri di 
depan teman-
teman dan orang 
lain 
11 + 
- Setiap hal yang 
diraih, merasa 











tugas fisika yang 
diberikan oleh 
dosen dengan baik 
8 + 
- dapat bersaing 
dengan teman-
teman yang lebih 
pintar 
9 + 
- merasa rendah diri 
dihadapan orang 











Tabel 3.4: Kisi-kisi angket Kemampuan Mengelola Emosi 

















- lebih cenderung 





- sulit menerima 





- ingin melampiaskan 
kekesalan saya 














- selalu berpikiran 
positif terhadap 





humor di depan 
orang lain meskipun 
sedang sedih 
11 + 




- Ketika menghadapi 
masalah/kesulitan, 
tahu apa yang harus 
dilakukan 
3 + 
- sangat kecewa jika 
yang terjadi tidak 
seperti harapan  
27 - 







tugas yang sangat 














- suka meluapkan 
kemarahan kepada 
orang lain yang ada 
di dekat saya 
23 - 
- selalu bertindak 
sesuai dengan etika  
5 + 
- selalu terlambat 
masuk kuliah 
22 - 





- selalu tepat waktu 
masuk kuliah 
6 + 
- akan berusaha 
menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh 
dosen tepat waktu 
10 + 
- selalu menyalahkan 
orang lain ketika 
terjadi kesalahan 
32 - 




















- tidak senang 
membaca buku 
21 - 
- selalu melakukan 
evaluasi terhadap 















satu konsep dengan 






orang lain jika tidak 
sesuai dengan yang 
dipahami 
9 + 





- berani mengambil 
resiko terhadap 











situasi disekitar  
19 + 
- tidak mampu 
menyesuaikan diri 
dengan perubahan 
situasi disekitar  
29 - 
- mampu mengatasi 
perubahan yang 
terjadi disekitar  
14 + 
- selalu memandang 
remeh setiap tugas 
yang diberikan oleh 
dosen 
20 - 
Tabel 3.5: Kisi-kisi angket Perilaku Belajar (Y) 









- belajar d rumah 
sebelum masuk kuliah 
1 + 













- Tidak mengerjakn 
tugas yang diberikan 





- Terbiasa mengulangi 
materi yang telah 














- Membantu teman yang 
memiliki pemahaman 
yang kurang dalam 
fisika 
7 + 






- Mengerjakan soal-soal 
fisika tanpa bantuan 
dari teman 
10 + 
- Tidak mengerjakan 
soal-soal yang 










- Tidak pernah ikut 
praktikum 
13 - 
- Aktif dalam kegiatan 
praktikum 
12 + 






- Tidak bekerja sama 
dengan orang pada 
waktu ujian 
16 + 
- Bekerja sama dengan 




- Berdiskusi untuk 
mencari solusi dalam 
belajar fisika 
17 + 








- Bekerja sama dengan 
orang lain untuk 
mengembangkan 
pengetahuan 
20  + 
- Memahami materi-
materi fisika yang 
dipelajari 
22 + 
- Kurang memahami 
materi-materi fisika 
pada saat belajar di 
kelas 
23 - 









Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan 
tertulis yang ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Menurut Sonafiah faisal bahwa metode dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang berupa catatan-catatan 
resmi dan sumber sekunder, serta dokumen-dokumen ekspresif seperti 
biografi, surat-surat dan agenda. 
E. Tekhnik Analisis Data 
 Adapun teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif yaitu tekhnik analisis data yang digunakan 
untuk menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan 
menggunakan metode pengolahan data menurut sifat kuantitatif  sebuah 
data. Dengan menggunakan persamaan: 
1. Mean atau rata-rata 
  Me =   
∑ .∑   
   Dimana: 
 Me =  Mean untuk data bergolongan 
 ∑ 	  =  Jumlah data / sampel 
 	 . 	 = produk perkalian antara fi pada tiap antara data 
dengan tanda kelas (xi).  Tanda  kelas(xi) adalah 






2. Rentang data 
 Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan 
mengurangi data yang terbesar dengan data terkecil yang ada 
dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
 R = xt - xr 
 Dimana:  
 R = Rentang 
 xt = Data terbesar dalam kelompok 
 xr = Data terkecil dalam kelompok 
 
3. Jumlah kelas interval 
        Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
K =1 + 3,3 log n 
      Dimana:  
K = jumlah kelas interval 
n = jumlah data observasi 
log = logaritma  
4. Panjang kelas 
       Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
 P = 
 
Dimana: 
P = panjang kelas 
R = Rentang 






5. Standar deviasi 
      S = ∑ (   ̅)()  
6. Kategorisasi 
a) kemampuan mengenali emosi diri (variabel X1) 
  I= 
     !"#$%"&' ()% *"#+$&  
 = 
,,  -.  
    = 
//.  
    = 17,6 ≈ 18 
Tabel 3.6: Tabel kategorisasi kemampuan mengenali emosi diri. 
Kategori Rendah Kurang Sedang  Cukup  Tinggi  
Nilai 1-18 19-36 37-54 55-72 73-88 
 
b)kemampuan mengelola emosi diri (variabel X2) 
  I= 
     !"#$%"&' ()% *"#+$&  
 = 
00  -.  
    = 
0,.  
    = 26,4 ≈ 26 
Tabel 3.7: Tabel kategori kemampuan mengelola emosi diri. 
Kategori Rendah Kurang Sedang  Cukup  Tinggi  
Nilai 1-26 27-52 53-78 79-104 105-132 
 
c) Perilaku Belajar (variabel Y) 
  I= 






,0  -.  
    = 
1,.  
    = 18,4 ≈ 18 
Tabel 3.8: Tabel kategori perilaku belajar(Y) 
Kategori Rendah Kurang Sedang  Cukup  Tinggi  
Nilai 1-18 19-36 37-54 55-72 73-92 
 
b. Analisis inverensial 
Analisis Inverensial Yaitu menguji korelasi antara variable yang 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan yaitu 
hubungan koefisien korelasi (r) antara kemampuan mengenali emosi diri 
dan kemampuan mengelolah emosi diri(variable X) dengan perilaku 
belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika (variable Y) dengan 
menggunakana rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
    rxy=
( )( )








  (Arikunto, 2007:78)                
   Keterangan: 
 rxy    =  koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
  N    = Banyaknya respsonden/Jumlah Siswa 
∑ 2X = Jumlah dari seluruh skor variable X, setelah  terlebih  
dahulu dikuadratkan 
  ∑
2Y = Jumlah dari seluruh skor variable Y, setelah terlebih 
dahulu dikuadratkan. 
                    (∑ 2)X = Jumlah dari seluruh skor variable X, setelah itu lalu     
dikuadratkan. 





      dikuadratkan. 
∑ 2      = Jumlah kali dari seluruh skor variabe X dengan skor 
variabel Y, setelah  terlebih dahulu dikuadratkan. 
  Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien 
korelasi dapat digunakan pedoman sebagai berikut: 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 






                  (Sugiyono, 2009: 214) 
  Dan untuk menggambarkan korelasi yang menunjukkan dua variabel 
atau lebih digunakan product moment berganda dengan rumus sebagai 
berikut: 
34, = 6r    89, + r    8;, − 2r89r8;r89;  1 − r    9;,  
Keterangan  
ryx1x2 = Korelasi antara variabel X1 dengan variabel X2  secara  bersama-
sama dengan variabel Y 
ryx1     = Korelasi produk moment antara X1 dengan Y 
ryx2     = Korelasi produk moment antara X2 dengan Y 
rx1x2  = Korelasi produk moment antara X1 dengan X2 (Sugiyono, 2009: 
191). 
  Derajat korelasi digambarkan secara kuantitatif dengan koefisien 
korelasi, bahwa suatu korelasi dikatakan positif bila tiap kenaikan unit di 
dalam suatu variabel, terdapat kenaikan unit yang seimbang (proporsional) di 





kenaikan unit di dalam suatu variabel, terdapat penurunan unit yang 
seimbang (proporsional) di dalam variabel lainnya (John, 1982: 295). Harga 
rhitung kemudian dibandingkan dengan harga rtabel dengan derajat nyata 
tertentu, sehingga hipotesis H0 diterima atau ditolak, atau sebaliknya, H1 
diterima atau ditolak. 
  Apakah korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak maka harus 
diuji signifikansinya dengan rumus:   
Fh  = 
?/A( ?)/(A) 
Keterangan: 
R = Koefisien korelasi ganda 
k = jumlah variabel independen 
n  = jumlah anggota sampel    (sugiyono, 2012: 266). 
- Kriteria pengujian 
H0 diterima jika nilai  rhitung  ˂  rtabel 
H0 ditolak jika nilai rhitung  ˃ rtabel 
- Taraf kesalahan (α) 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil penelitian 
1. Kemampuan Mengenali Emosi Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan  
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan uin 
alauddin makassar dengan jumlah 72 orang yang diambil secara acak setiap 
angkatan, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi 
olehmahasiswa itu senidri, yang kemudian diberikan skor pada masing-
masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 : Tabel kemampuan Mengenali Emosi diri mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan uin 
alauddin makassar 
No. Nama siswa  Skor 
1. Aldin Rusman 72 
2. Awaliah Agus 66 
3. Devi Arnita Arivin 62 
4. Hasrita 75 
5. Hijriah.A 68 
6. Jusman 80 
7. Kurnia Rahman 63 
8. Mardyan Sofyan 63 
9. Nur Rahma 70 
10. Nurfadillah 70 
11. Tajrin 65 
12. Agung Mahendra 67 
13. Alfiah Indriastuti 54 
14. Asmar 61 
15. Ayu Indah Purwanti 63 
16. Budi Harianto 75 






18. Hikma Handayani 43 
19. Kartini Rahim  54 
20. M. Rais 80 
21. Magfirah Firman 75 
22. Mukminati 68 
23. Mutmainnah   73 
24. Nurrahma 74 
25. Pertiwi 56 
26. Ramlah 70 
27. Rasdiana Riang 54 
28. Siti Nur Zakiah Said 48 
29. Sumitro Jaya 72 
30. Syahrir   58 
31. Titik Puspasari 67 
32. Abdurrahman 60 
33. Agus Sutiono 59 
34. Aliatarrafi'ah 77 
35. Ammase. S 71 
36. Diah Fajar Wati Ningsing 67 
37. Erni R. Manara 68 
38. Jumriani 62 
39. Kartini 61 
40. Muh. Tison 70 
41. Mutmainnah Anhar 66 
42. Narbi 62 
43. Rikarahim 55 
44. Selvienriani 76 
45. Syahrir Gallaran 68 
46. A. Hilman Fadillah 70 
47. Andina Syamharwani 
Muhksyam 55 
48. Ansarullah 71 
49. Efendi 50 
50. Elvida Safitry. Z 65 
51. Erik Ardiansyah 74 
52. Fikra L Vebriani 42 
53. Hardiyanti 64 
54. Hasna Binti Idris Tupen 73 
55. Ikwan Arham Ishaq 69 
56. Kamaludin 60 





58. Kurnia Riski 65 
59. Miftahul Fitri 54 
60. Minarti 56 
61. Muhammad Fuadi 63 
62. Mukrima 65 
63. Mukti Ali 67 
64. Musdalifah 67 
65. Nur Fausiah 64 
66. Nurlina 63 
67. Rini Astuti R 64 
68. Sotisno Pakata 63 
69. St. Magvirah 61 
70. Syamsuddin 63 
71. Siskayanti 72 
72. Suniati Burhan 67 
 
Analisis deskriptif 
a. Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 80 - 42 
    = 38 
b. Jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n  
K = 1 + 3,3 (1,86) 
= 7,138  
= 7 











d. Menghitung rata-rata 
  XF =  ∑ GH                     
 XF =  467772                     
    = 64,96 
e. Standar deviasi 
Tabel 4.2 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval f d d2 fd f d2 
42-46 2 4 16 8 32 
47-51 2 3 9 6 18 
52-56 8 2 4 16 32 
57-61 7 1 1 7 7 
62-66 20 0 0 0 0 
67-71 18 -1 1 -18 18 
72-76 11 -2 4 -22 44 
77-81 4 -3 9 -12 36 
82-86 0 -4 16 0 0 
87-91 0 -3 9 0 0 
jumlah    -15 187 
 
         LM = N(∑OP;)Q −   R∑ OPQ S,       
                  =  5618772 −  V−1572 W
,        
                             =  5 X2,597 − (−0,208),    
                               =  5X2,597 − 0,043    
                               =  5X2,554 
                 =   7,99 
f. Kategorisasi kemampuan mengenali emosi diri Mahasiswa jurusan 






 Tabel4.3:Tabel kategorisasi skor responden kemampuan mengenali emosi 
diri. 
Kategori Rendah Kurang Sedang  Cukup  Tinggi  
Nilai 1-18 19-36 37-54 55-72 73-88 
 
2. Kemampuan Mengelola Emosi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa 
dengan jumlah 72 orang yang diambil secara acak setiap angkatan, maka 
penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa 
itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
       Tabel 4.4 : Tabel kemampuan mengelola emosi mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan uin 
alauddin makassar. 
No. Nama siswa  Skor 
1. Aldin Rusman 105 
2. Awaliah Agus 94 
3. Devi Arnita Arivin 100 
4. Hasrita 101 
5. Hijriah.A 106 
6. Jusman 120 
7. Kurnia Rahman 98 
8. Mardyan Sofyan 96 
9. Nur Rahma 99 
10. Nurfadillah 105 
11. Tajrin 104 
12. Agung Mahendra 96 
13. Alfiah Indriastuti 91 
14. Asmar 69 





16. Budi Harianto 119 
17. Darnawati 88 
18. Hikma Handayani 79 
19. Kartini Rahim  104 
20. M. Rais 97 
21. Magfirah Firman 86 
22. Mukminati 102 
23. Mutmainnah   107 
24. Nurrahma 87 
25. Pertiwi 92 
26. Ramlah 90 
27. Rasdiana Riang 83 
28. Siti Nur Zakiah Said 94 
29. Sumitro Jaya 74 
30. Syahrir   87 
31. Titik Puspasari 103 
32. Abdurrahman 100 
33. Agus Sutiono 94 
34. Aliatarrafi'ah 89 
35. Ammase. S 105 
36. Diah Fajar Wati Ningsing 106 
37. Erni R. Manara 104 
38. Jumriani 103 
39. Kartini 94 
40. Muh. Tison 113 
41. Mutmainnah Anhar 100 
42. Narbi 98 
43. Rikarahim 77 
44. Selvienriani 109 
45. Syahrir Gallaran 95 
46. A. Hilman Fadillah 98 
47. Andina Syamharwani 
Muhksyam 85 
48. Ansarullah 93 
49. Efendi 75 
50. Elvida Safitry. Z 104 
51. Erik Ardiansyah 101 
52. Fikra L Vebriani 71 
53. Hardiyanti 104 
54. Hasna Binti Idris Tupen 103 





56. Kamaludin 86 
57. Khairurradzikin 87 
58. Kurnia Riski 101 
59. Miftahul Fitri 97 
60. Minarti 98 
61. Muhammad Fuadi 101 
62. Mukrima 99 
63. Mukti Ali 108 
64. Musdalifah 100 
65. Nur Fausiah 99 
66. Nurlina 107 
67. Rini Astuti R 102 
68. Sotisno Pakata 99 
69. St. Magvirah 77 
70. Syamsuddin 81 
71. Siskayanti 98 
72. Suniati Burhan 89 
 
a. Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 120 - 69 
    = 51 
b. Jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n  
K = 1 + 3,3 (1,86) 
= 7,138  
= 7 












d. Menghitung rata-rata 
  XF =  ∑ GH                     
 XF =  693472                     
    = 96,30 
e. Standar deviasi 
Tabel 4.5 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval f d d2 fd f d2 
69-75 4 4 16 16 64 
76-82 4 3 9 12 36 
83-89 10 2 4 20 40 
90-96 11 1 1 11 11 
97-103 25 0 0 0 0 
104-110 15 -1 1 -15 15 
111-117 1 -2 4 -2 4 
118-124 2 -3 9 -16 18 
125-131 0 -4 16 0 0 
132-138 0 -5 25 0 0 
Jumlah    26 188 
 
         LM = N(∑OP;)Q −   R∑ OPQ S,       
                  =  7618872 −  V2672W
,        
                             =  7 X2,61 − (0,36),    
                               =  7X2,61 − 0,13    
                               =  5X2,48 
              =   7,85 
f. Kategorisasi kemampuan mengelola emosi diri Mahasiswa jurusan 






 Tabel 4.6: Tabel kategoriasi skor responden kemampuan mengenali emosi 
diri 
Kategori Rendah Kurang Sedang  Cukup  Tinggi  
Nilai 1-26 27-52 53-78 79-104 105-132 
 
3. Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa 
dengan jumlah 72 orang yang diambil secara acak setiap angkatan, maka 
penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa 
itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
       Tabel 4.7 : Tabel perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika 
fakultas tarbiyah dan keguruan uin alauddin makassar. 
No. Nama siswa  Skor 
1. Aldin Rusman 80 
2. Awaliah Agus 65 
3. Devi Arnita Arivin 80 
4. Hasrita 73 
5. Hijriah.A 83 
6. Jusman 75 
7. Kurnia Rahman 63 
8. Mardyan Sofyan 63 
9. Nur Rahma 84 
10. Nurfadillah 76 
11. Tajrin 78 
12. Agung Mahendra 72 
13. Alfiah Indriastuti 75 
14. Asmar 71 
15. Ayu Indah Purwanti 79 





17. Darnawati 69 
18. Hikma Handayani 75 
19. Kartini Rahim  86 
20. M. Rais 79 
21. Magfirah Firman 82 
22. Mukminati 80 
23. Mutmainnah   75 
24. Nurrahma 68 
25. Pertiwi 57 
26. Ramlah 81 
27. Rasdiana Riang 73 
28. Siti Nur Zakiah Said 81 
29. Sumitro Jaya 83 
30. Syahrir   76 
31. Titik Puspasari 80 
32. Abdurrahman 83 
33. Agus Sutiono 78 
34. Aliatarrafi'ah 76 
35. Ammase. S 78 
36. Diah Fajar Wati Ningsing 67 
37. Erni R. Manara 78 
38. Jumriani 78 
39. Kartini 72 
40. Muh. Tison 78 
41. Mutmainnah Anhar 78 
42. Narbi 73 
43. Rikarahim 80 
44. Selvienriani 84 
45. Syahrir Gallaran 84 
46. A. Hilman Fadillah 72 
47. Andina Syamharwani 
Muhksyam 76 
48. Ansarullah 73 
49. Efendi 76 
50. Elvida Safitry. Z 77 
51. Erik Ardiansyah 73 
52. Fikra L Vebriani 77 
53. Hardiyanti 72 
54. Hasna Binti Idris Tupen 80 
55. Ikwan Arham Ishaq 75 





57. Khairurradzikin 77 
58. Kurnia Riski 42 
59. Miftahul Fitri 70 
60. Minarti 69 
61. Muhammad Fuadi 62 
62. Mukrima 78 
63. Mukti Ali 69 
64. Musdalifah 82 
65. Nur Fausiah 52 
66. Nurlina 74 
67. Rini Astuti R 75 
68. Sotisno Pakata 78 
69. St. Magvirah 79 
70. Syamsuddin 80 
71. Siskayanti 69 
72. Suniati Burhan 78 
 
a. Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 86 - 42 
    = 44 
b. Jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n  
K = 1 + 3,3 (1,86) 
= 7,138  
= 7 







d. Menghitung rata-rata 





 XF =  538472                     
    = 74,78 
e. Standar deviasi 
Tabel 4.8 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval f d d2 fd f d2 
42-47 1 6 36 6 36 
48-53 1 5 25 5 25 
54-59 1 4 16 4 16 
60-65 4 3 9 12 36 
66-71 9 2 4 18 36 
72-77 24 1 1 24 24 
78-83 28 0 0 0 0 
84-89 4 -1 1 -4 4 
90-95 0 -2 4 0 0 
Jumlah 72 18 96 65 144 
 
         LM = N(∑OP;)Q −   R∑ OPQ S,       
                  =  6614472 −  V6572W
,        
                             =  6 X2,00 − (0,90),     
                              =  6X2,00 − 0,81 
                               =  6X1,19 
                 =   6,54 
f. Kategorisasi perilaku belajar Mahasiswa jurusan Pendidikan fisika 
fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar 
 Tabel 4.9: Tabel kategoriasi skor responden Perilaku Belajar 
Kategori Rendah Kurang Sedang  Cukup  Tinggi  







Adapun langkah-langkah dari analisis statistik inferensial adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi produk 
moment 
      Tabel 4.10: tabel penolong untuk menghitung korelasi produk moment. 
No. X1 X2 Y X1
2 X22 Y2 X2Y X2Y X1X2 
1. 72 105 72 5184 11025 5184 5184 7560 7560 
2. 66 94 82 4356 8836 6724 5412 7708 6204 
3. 62 100 75 3844 10000 5625 4650 7500 6200 
4. 75 101 83 5625 10201 6889 6225 8383 7575 
5. 68 106 73 4624 11236 5329 4964 7738 7208 
6. 80 120 84 6400 14400 7056 6720 10080 9600 
7. 63 98 78 3969 9604 6084 4914 7644 6174 
8. 63 96 69 3969 9216 4761 4347 6624 6048 
9. 70 99 76 4900 9801 5776 5320 7524 6930 
10. 70 105 78 4900 11025 6084 5460 8190 7350 
11. 65 104 73 4225 10816 5329 4745 7592 6760 
12. 67 96 72 4489 9216 5184 4824 6912 6432 
13. 54 91 69 2916 8281 4761 3726 6279 4914 
14. 61 69 80 3721 4761 6400 4880 5520 4209 
15. 63 101 80 3969 10201 6400 5040 8080 6363 
16. 75 119 73 5625 14161 5329 5475 8687 8925 
17. 78 88 86 6084 7744 7396 6708 7568 6864 
18. 43 79 78 1849 6241 6084 3354 6162 3397 
19. 54 104 68 2916 10816 4624 3672 7072 5616 
20. 80 97 83 6400 9409 6889 6640 8051 7760 
21. 75 86 84 5625 7396 7056 6300 7224 6450 
22. 68 102 76 4624 10404 5776 5168 7752 6936 
23. 73 107 69 5329 11449 4761 5037 7383 7811 
24. 74 87 78 5476 7569 6084 5772 6786 6438 
25. 56 92 76 3136 8464 5776 4256 6992 5152 
26. 70 90 82 4900 8100 6724 5740 7380 6300 
27. 54 83 72 2916 6889 5184 3888 5976 4482 
28. 48 94 79 2304 8836 6241 3792 7426 4512 
29. 72 74 67 5184 5476 4489 4824 4958 5328 





31. 67 103 84 4489 10609 7056 5628 8652 6901 
32. 60 100 74 3600 10000 5476 4440 7400 6000 
33. 59 94 69 3481 8836 4761 4071 6486 5546 
34. 77 89 81 5929 7921 6561 6237 7209 6853 
35. 71 105 80 5041 11025 6400 5680 8400 7455 
36. 67 106 78 4489 11236 6084 5226 8268 7102 
37. 68 104 77 4624 10816 5929 5236 8008 7072 
38. 62 103 76 3844 10609 5776 4712 7828 6386 
39. 61 94 75 3721 8836 5625 4575 7050 5734 
40. 70 113 77 4900 12769 5929 5390 8701 7910 
41. 66 100 75 4356 10000 5625 4950 7500 6600 
42. 62 98 78 3844 9604 6084 4836 7644 6076 
43. 55 77 73 3025 5929 5329 4015 5621 4235 
44. 76 109 78 5776 11881 6084 5928 8502 8284 
45. 68 95 75 4624 9025 5625 5100 7125 6460 
46. 70 98 80 4900 9604 6400 5600 7840 6860 
47. 55 85 77 3025 7225 5929 4235 6545 4675 
48. 71 93 79 5041 8649 6241 5609 7347 6603 
49. 50 75 52 2500 5625 2704 2600 3900 3750 
50. 65 104 73 4225 10816 5329 4745 7592 6760 
51. 74 101 80 5476 10201 6400 5920 8080 7474 
52. 42 71 42 1764 5041 1764 1764 2982 2982 
53. 64 104 71 4096 10816 5041 4544 7384 6656 
54. 73 103 81 5329 10609 6561 5913 8343 7519 
55. 69 107 78 4761 11449 6084 5382 8346 7383 
56. 60 86 57 3600 7396 3249 3420 4902 5160 
57. 64 87 75 4096 7569 5625 4800 6525 5568 
58. 65 101 71 4225 10201 5041 4615 7171 6565 
59. 54 97 75 2916 9409 5625 4050 7275 5238 
60. 56 98 78 3136 9604 6084 4368 7644 5488 
61. 63 101 63 3969 10201 3969 3969 6363 6363 
62. 65 99 79 4225 9801 6241 5135 7821 6435 
63. 67 108 76 4489 11664 5776 5092 8208 7236 
64. 67 100 80 4489 10000 6400 5360 8000 6700 
65. 64 99 78 4096 9801 6084 4992 7722 6336 
66. 63 107 70 3969 11449 4900 4410 7490 6741 
67. 64 102 79 4096 10404 6241 5056 8058 6528 
68. 63 99 72 3969 9801 5184 4536 7128 6237 
69. 61 77 65 3721 5929 4225 3965 5005 4697 
70. 63 81 62 3969 6561 3844 3906 5022 5103 





72. 67 89 80 4489 7921 6400 5360 7120 5963 
Σ 4677 6934 5384 308321 675588 406542 351757 520353 453234 
 
. 1) rY =        G9]^ G9;_( ];)     
       =   
0.D.DX(0`/0,)(-`a.-,)     
      = 
351757√,.0-.-0.1/, 
      = 
3517570.-`-,.D- 
      = 0,994 
2) Koefisien determinasi (r,) = (0,994)2 = 0,988 
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan 
rumus : 
Kp = (e),. 100  % 
= 0,988 . 100 % 
= 98,8 % 
. 1) r,Y   =     G;]^ G;;_( ];)     
       =   
.,`0.0X(aD..//)(-`a.-,)     
      = 
.,`0.0√,D-a.-/1aa1a 
      = 
.,`0.0.,-`D.,,D/ 
      = 0,993 





3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan 
rumus : 
Kp = (e),. 100  % 
= 0,986 . 100 % 
= 98,6 % 
. 1) r, =     G9G;^ G9;_( ,;)     
       =   
-.0,0-X(0`/0,)(aD..//)     
     = 
-.0,0-√,`/,1D1aDD-/ 
      = 
-.0,0--.a01a,D,, 
      = 0,993 
2) Koefisien determinasi (r,) = (0,993)2 = 0,986 
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan 
rumus: 
Kp = (e),. 100  % 
= 0,986 . 100 % 
= 98,6 % 
  rY = 0,994 
    
   r, = g, hhi 
 










2. Pengujian hipotesis  
Untuk hipotesis pertama hingga yang ke-tiga kita bandingkan R hitung 
dan R table untuk pengujian hipotesis 
R table untuk traf signifikan 5 % adalah 0,235, dengan demikian dapat 
diketahui bahwa Ha1, Ha2, Ha3 diterima, dimana nilai masing-masing 
R hitung lebih besar dibandingkan dengan R table yakni: 
Rh Ha1 ≥ Rt Ha1 (0,994 ≥ 0,235) 
Rh Ha2 ≥ Rt Ha2 (0,993 ≥ 0,235) 
Rh Ha3 ≥ Rt Ha3 (0,993 ≥ 0,235) 
Untuk hipotesis yang keempat kita menggunakan persamaan sebagai 
berikut: 
1) ?j = 6k    lm nk    lm klmklmkmm  k    mm  
       = `,11;n`,11;,(`,11)(`,11)(`,11) (`,11);  
        = `,1/`n`,1/`,1-`.1/ `,1/`  
         = `,`1a`, `,`11  
         =X0,9850 
         = 0,992 
2) Koefisien determinasi (r,) = (0,992)2 = 0,984 
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus : 
Kp = (e),. 100  % 





= 98,4 % 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka, nilai R yang didapatkan 
adalah 0,992. Hal ini dapat dijelaskan bahwa terdapat korelasi positif antara 
Kemampuan Mengenali Emosi diri dan Kemampuan Mengelola Emosi dengan 
Perilaku Belajar mahasiswa jurusan pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Hubungan ini dinyatakan sangat kuat, karena 
memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 0,992,  yang mana hal ini hanya 
berlaku untuk sampel yang diteliti. 
 Jika koefisien korelasi diatas ingin deberlakukan ke populasi, maka harus 
menggunakan uji signifikan. 
Fh = 
;  / C(;  )/(oC)      
Maka, 
- Fh = 
;  / C(;  )/(oC)    
       =  
`,11,;  / ,(`,11,;  )/(D,,) 
       = 
`,1/-`a-/ ,(`,`.10a)/(a1) 
        = 
`,-1,`0,(`,```,0`1a) 
        = 2130,38 
Ft = dk pembilang = 2 
         dk penyebut (72 – 2 – 1) = 69  





Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh diatas, Harga F hitung 
selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel untuk kesalahan 5%, maka 
diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel  atau 2130,38 ≥ 3,14  maka Ha4 
diterima dan H04 ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 
kemampuan mengenali emosi diri dan kemampuan mengelola emosi dengan 
perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan 
keguruan UIN Alauddin Makassar, sehingga dapat dinyatakan bahwa korelasi 
ganda tersebut signifikan dan dapat diberlakukan ke populasi. 
 
B. Pembahasan 
1. Kemampuan Mengenali Emosi Diri  
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dimana jumlah 
sampel yang diteliti adalah 72 orang yang mewakili tiap angkatan. Diperoleh 
data dari pengolahan statistik deskriptif maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa kemampuan mengenali emosi diri mahasiswa jurusan pendidikan fisika 
fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori 
cukup berdasarkan dari nilai rata-rata yang diperoleh yakni 64,69. 
 
2. Kemampuan Mengelola Emosi 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik 
deskriptif dan berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data 
yang telah disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa 
kemampuan mengelola emosi mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas 
tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar  berada pada kategori cukup 








3. Perilaku belajar 
Sementara itu, berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan 
statistik deskriptif dan berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) 
dari data yang telah disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan 
bahwa Perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas 
tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar  berada pada kategori tinggi 
dengan nilai  74,78. 
 
4. Hubungan Kemampuan Mengenali Emosi Diri dengan Perilaku Belajar 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial, 
di peroleh rhitung adalah 0,994 data tersebut menginformasikan bahwa kedua 
variabel ini memiliki hubungan yang sangat kuat. Setelah rhitung di peroleh, 
peneliti membandingkan antara rhitung dan rtabel untuk menguji hipotesis dengan 
taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, ternyata data yang diperoleh rhitung 
lebih besar di bandingkan dengan rtabel, dimana rtabel yang diperoleh adalah 
0,235. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa Terdapat 
Hubungan Yang Positif Dan Signifikan Antara Kemampuan Mengenali Emosi 
Diri Dengan Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Dengan kata lain 
Ha1 diterima. 
Hal ini juga dilihat dari kontribusi veriabel dependennya yang sangat 
besar yakni sebesar 98,8%, yang berarti kontribusi variabel kemampuan 
mengenali emosi diri sangat besar terhadap perilaku belajar mahasiswa 
jurusan pendidikan fisika Fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin 






Perilaku dan gejala perilaku dipengaruhi baik oleh factor internal dan 
lingkungan. Secara umum dapat dikatakan bahwa factor internal dan 
lingkungan ini merupakan penentu dari perilaku manusia (Walgito, 2005:11) 
 
5. Hubungan antara kemampuan mengelola emosi dengan perilaku belajar 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial 
diperoleh data untuk rhitung adalah 0,993 yang berarti kedua variable ini 
memiliki hubungan yang sangat kuat. Selanjutnya dengan taraf signifikan 
yang sama yakni 5 % dapat diketahui bahwa R hitung lebih besar 
dibandingkan dengan R tabel (0,993 ≥ 0,235) yang mana hal ini bertjuan 
untuk pengujian hipotesis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat Hubungan Yang Positif Dan Signifikan Antara Kemampuan 
Mengelola Emosi Dengan Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Artinya 
Ha2 diterima dan Ho2 ditolak. 
Hal ini juga dilihat dari kontribusi veriabel dependennya yang sangat 
besar yakni sebesar 98,6%, yang berarti kontribusi varibel kemampuan 
mengelola emosi diri sangat besar terhadap perilaku belajar mahasiswa 
jurusan pendidikan fisika Fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin 
Makassar, dan selebihnya 1,40% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Diantaranya adalah pengaruh lingkungan . 
Teori skinner yang beranggapan bahwa manusisamampu melakukan 
tindakan-tindakan atas inisiatif sendiri dalam lingkungannya, bukan sebagai 








6. Hubungan antara kemampuan mengenali emosi diri dengan kemampuan 
mengelola emosi 
Dengan analisis data yang sama yakni statistik inferensial, peneliti 
memperoleh data untuk rhitung yaitu 0,993, hal ini berarti kemampuan 
mengenali emosi diri dan kemampuan mengelola emosi memilki hubungan 
yang kuat. Kemudian untuk menguji hipotesis peneliti membandingkan antara 
rhitung dan rtabel. Dengan taraf signifikansi 5% peneliti memperoleh nilai rtabel 
yaitu 0,235. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat 
Hubungan Yang Positif Dan Signifikan Antara Kemampuan Mengenali Emosi 
Diri Dengan Kemampuan Mengelola Emosi Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Menurut Mayer (Goleman, 2002:64) kesadaran diri adalah waspada 
terhadap suasana hati maupun pikiran tentang suasana hati, bila kurang 
waspada maka individu menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai 
oleh emosi. Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan emosi, 
namun merupakan salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi 
sehingga individu mudah menguasai emosi. 
Hal ini juga dilihat dari kontribusi veriabel dependennya yang sangat 
besar yakni sebesar 98,6%, yang berarti salah satu variable yang dapat 
mendukung kemampuan mengelola emosi adalah kemampuan mengenali 
emosi diri, dan selebihnya 1,40% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
 
7. Hubungan antara kemampuan mengenali emosi diri dan kemampuan 
mengelola emosi dengan perilaku belajar 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan analisis statistic 
inferensial yaitu product moment berganda diperoleh rhitung yaitu 0,992 yang 





yang diperoleh tersebut hanya berlaku untuk sampel yang diteliti, kemudian 
peneliti melakukan uji signifikan untuk memberlakukan nilai korelasi ke 
semua populasi yang mana diperoleh data Fhitung 2130,38. Setelah diperoleh 
data tersebut, peneliti melakukan uji hipotesis dengan membandingkan Fhitung 
dan Ftabel. Dengan  menggunakan dk pembilang = 2 dan taraf kesalahan 5% 
peneliti memperoleh nilai Ftabel 3,14. Dengan demikian diperoleh nilai Fhitung ≥ 
Ftebel, yang berarti Ha4 diterima, dengan kata lain terdapat Hubungan Yang 
Positif Dan Signifikan Antara Kemampuan Mengenali Emosi Dan 
Kemampuan Mengelola Emosi Dengan Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semakin baik 
kemampuan mengenali emosi diri dan kemampuan mengelola emosi 
seseorang maka perilaku belajar yang dibentuk juga akan semakin baik.   
Hal ini juga dilihat dari kontribusi kedua variabel dependennya yang 
sangat besar yakni sebesar 98,4%, yang berarti kontribusi varibel kemampuan 
mengenali emosi diri dan kemampuan mengelola emosi sangat besar terhadap 
perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika Fakultas tarbiyah dan 
keguruan UIN Alauddin Makassar, dan selebihnya 1,60% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain. 
Sebuah laporan dari National Center For Clinical Programs (1992) 
Menyatakan bahwa keberhasilan disekolah bukan diramalkan oleh kumpulan 
fakta seorang siswa atau kemapuan dirinya untuk membaca, melainkan oleh 
ukuran-ukuran emosional dan social: yakni pada diri sendiri dan mempunyai 
minat; tahu pola perilaku yang diharapkan orang lain dan bagaimana 
mengendalikan dorongan hati untuk berbuat nakal; mampu menunggu, 





mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan saat bergaul dengan siswa lain. Hampir 
semua siswa yang prestasi sekolahnya buruk, menurut laporan tersebut, tidak 
memiliki satu atau lebih unsure-unsur kecerdasan emosional ini (tanpa 









Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan mengenali emosi diri mahasiswa jurusan pendidikan fisika 
fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makssar be3rada pada 
kategori cukup yaitu 64,96 , yang mana sampel yang di ambil sebanyak 72 
orang yang mewakili tiap angkatan. 
2. Kemampuan mengelola emosi diri mahasiswa jurusan pendidikan fisika 
fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada 
kategori cukup yaitu 96,30. 
3. Perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan 
keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori tinggi yaitu 74,78. 
4.  Terdapat hubungan yang sangat kuat antara kemampuan mengenali emosi 
diri dengan perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas 
tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana nilai yang rhitung 
yang diperoleh yaitu 0,994 dan nilai korelasi yang diperoleh dapat 
diberlaukan untuk semua populasi. 
5. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara kemampuan mengelola emosi 
diri dengan perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas 
tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana nilai yang R 
hitung yang diperoleh yaitu 0,993, dan nilai korelasi yang diperoleh dapat 






6. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara kemampuan mengenali emosi 
diri dengan kemampuan mengelola emosi diri mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar, 
dimana nilai yang rhitung yang diperoleh yaitu 0,993, dan nilai korelasi yang 
diperoleh dapat diberlaukan untuk semua populasi. 
7. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 
mengenali emosi diri dan kemampuan mengelola emosi dengan perilaku 
belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan 
keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana nilai yang rhitung yang diperoleh 
yaitu 0,992 yang menggambarkan hubungan yang sangat kuat, dan nilai 
korelasi yang diperoleh dapat diberlakukan untuk semua populasi. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan 
beberapa hal sebagai berikut : 
1. Dalam pengumpulan data penelitian seharusnya berhati-hati, lebih teliti, 
dan lebih bersabar. 
2. Dalam memperoleh data yang akurat, haruslah digunakan metode, 
strategi dan teknik penelitian yang ilmiah dan berlandaskan landasan 
teori-teori yang ada. 
3. Dalam penelitian untuk memperoleh data, peneliti harus lebih bersikap 
ilmiah, objektif, dan apa adanya, sesuai data lapangan yang ada. 
4. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan 
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